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ABSTRAK 

 

Daging ayam adalah daging yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia, hal tersebut membuat sektor industri perunggasan berkembang pesat. Namun 

hingga saat ini kinerja sistem agribisnis peternakan di Indonesia dirasa masih belum baik. 

Beberapa permasalahan pada agribisnis peternakan diantaranya disparitas harga jual 

antara live bird dengan harga daging ayam di konsumen akhir. Pelaku rantai pasok ayam 

pedaging industri tradisional diantaranya adalah pihak peternak, pihak perantara yang 

terdiri dari broker dan pengepul, serta pihak pedagang pasar. Inefisiensi penggunaan 

sumber daya dalam proses operasional distribusi ayam oleh pihak pedagang perantara dan 

panjangnya rantai pasok pemasaran berkontribusi terhadap mahalnya harga daging ayam 

di tingkat konsumen akhir. Penelitian ini bertujuan melakukan pemetaan rantai pasok pada 

distribusi ayam pedaging dan menentukan rantai nilai tambah yang terjadi dari farm ke 

konsumen akhir dan membentuk harga jual. Hasil pengukuran efisiensi relatif dilakukan 

dengan Data Envelopment Analysis (DEA). Obyek penelitian adalah pelaku distribusi ayam 

pedaging di daerah Bantul Yogyakarta. 

Output penelitian adalah peta rantai pasok distribusi ayam pedaging, rantai nilai 

tambah sepanjang rantai distribusi, unit bisnis yang efisien, unit bisnis in-efisien, 

rekomendasi dengan benchmarking dari unit bisnis in-efisien dengan me refer pada unit 

bisnis efisien. Nilai tambah terbesar ada pada pengepul yaitu sebesar Rp 4.815.408,-/hari.  

Kegiatan operasional dalam distribusi ayam pada pihak perantara berpengaruh pada 

pembentukan harga di pedagang akhir. Berdasarkan perhitungan efisiensi relatif dari 11 

DMU didapatkan 3 DMU yang belum efisien, DMU 3 dengan nilai TECRS 0, 996574; DMU 5 

dengan nilai TECRS 0,998957; dan DMU 6 dengan nilai TECRS 0,977107.  

DMU yang masih inefisien dapat ditingkatkan efisiensinya dengan melakukan 

perbaikan pada variabel input yang berpengaruh sehingga mendekati efisiensi DMU 

benchmarknya. Seperti pada DMU 3 perlu meningkatkan efisiensinya dengan cara 

melakukan penyesuaian pada variabel input biaya distribusi, sedangkan pada DMU 5 

dengan cara penyesuaian pada variabel input biaya distribusi dan biaya overhead, dan pada 

DMU 6 dengan cara penyesuaian pada variabel input biaya distribusi.  

 
Kata Kunci: Rantai pasok, Data Envelopment Analysis, Nilai Tambah, Ayam Pedaging 

Industri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Daging ayam merupakan salah satu makanan dengan kandungan protein hewani 

yang tinggi, dimana jumlah protein daging ayam adalah 18gr/100gr ayam. Daging ayam 

adalah daging yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, karena memiliki 

kandungan protein yang tinggi dan sangat mudah diolah. Industri perunggasan memiliki 

peranan penting dalam menggerakkan perekonomian nasional dimana perunggasan 

menyerap investasi Rp 1,68 triliun (60%) dari investasi di sub sektor peternakan sebesar 

Rp 2,8 triliun (Dirjen Peternakan dan Keswan, 2012). Industri perunggasan merupakan 

sebuah industri agribisnis yang memiliki komponen rantai pasok lengkap dari sektor hulu 

sampai ke hilir. Sistem produksi hulu-hilir ini meliputi seluruh kegiatan dari proses 

menciptakan produk hingga produkke tangan konsumen akhir. Dalam upaya 

pendistribusian daging ayam dari produsen kepada konsumen, industri peternakan 

diklasifikasikan dalam 2 jalur yaitu industri modern dan industri tradisional. Industri 

modern adalah industri yang menggunakan fasilitas modern seperti cold storage dan 

pemasaran produk dijual kepada perusahaan atau supermarket melalui RPA (rumah 

potong ayam), sedangkan industri tradisional masih menggunakan peralatan sederhana 

dalam produksi dan pemasaran yang berakhir di pasar tradisional. Di Indonesia sendiri, 

penjualan produk ayam 90% masih menerapkan sistem tradisional dengan tidak 

menerapkan cold chain (ACIAR, 2014).  

Hingga saat ini kinerja sistem agribisnis peternakan di Indonesia dirasa masih belum 

baik. Pada pemasaran daging ayam, terdapat perbedaan harga yang signifikan antara harga 

ayam hidup (live bird) dan harga daging ayam di pasar. Panjangnya rantai pasok pemasaran 

daging ayam serta biaya yang ditimbulkan selama aktivitas pemasaran juga menjadi salah 

satu alasan penyebab terbentuknya harga jual yang tinggi. Dugaan adanya inefisiensi dalam 

penggunaan sumber daya pada proses pendistribusian ayam olehpedagang perantara 

diantaranya adalah pemborosan bahan bakar karena jarak pengambilan ayam antar 

kandang untuk mendapat live birds dengan bobot dan jumlah yang diinginkan, muatan 

jumlahnya terlalu sedikit dari jumlah kapasitas truk yang tersedia, dan biaya overhead.  

Pencapaian efisiensi penting dalam upaya meningkatkan tingkat kompetitif dan 

keuntungan suatu usaha. Efisiensi faktor-faktor produksi dan distribusi perlu diperhatikan 

agar pengusaha memperoleh laba yang optimal. Maka diperlukan kajian pengukuran 
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efisiensi pada distribusi ayam pedaging secara tradisional. Pengukuran efisiensi dilakukan 

pada pihak perantara yang memegang peranan penting dalam proses pendistribusian ayam 

pedaging dan pembentukan harga di tingkat konsumen. Pendekatan yang digunakan untuk 

mengukur kinerja pihak perantara adalah dengan menggunakan Data Envelopment Analysis 

(DEA). DEA adalah teknik berbasis programa linier untuk mengukur efisiensi DMU dengan 

membandingkan input dan output. Data yang dihasilkan dapat dijadikan referensi untuk 

merumuskan saran rekomendasi agar aktivitas lebih efisien dan koordinasi rantai pasok 

meningkat performansinya. Penelitian akan dilakukan di Kabupaten Bantul dimana 

populasi ayam terbesar di Provinsi D.I.Y berada didaerah ini, sedangkan D.I.Y sendiri 

merupakan daerah produksi daging ayam terbesar ke-5 se-Indonesia (Statistik Peternakan 

dan Kesehatan Hewan, 2015). Luas wilayah D.I.Y cukup kecil sehingga lokasi antar pelaku 

rantai pasok relative dekat dan memudahkan pengambilan data. 

1.2 Rumusan Masalah 

Disparitas harga yang cukup tinggi antara live bird dari farm dengan harga daging di 

pasar menimbulkan dugaan antara adanya in-efisiensi pada proses distribusi ayam 

pedaging dan dugaan adanya kartel dari pedagang pengepul. Pendekatan scientific 

diperlukan untuk meneliti supply chain performance pada rantai pasok ayam pedaging. 

Permasalahan in efisiensi pada rantai pasok ayam pedaging terutama pada jalur distribusi 

berpengaruh pada pembentukan harga di tingkat konsumen akhir. Perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah melakukan pengukuran efisiensi pada rantai distribusi ayam 

pedaging dengan metode data envelopment analysis dan merumuskan rekomendasi 

perbaikan berdasarkan nilai output DEA. Output lain adalah membentuk supply chain 

mapping untuk menentukan besaran nilai tambah produk disepanjang rantai pada 

distribusi ayam pedaging. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan menjadi fokus penelitian dalam laporan ini adalah: 

1. Mengidentifikasi peta jalur distribusi pemasaran ayam pedaging secara tradisional 

2. Melakukan analisis efisiensi relatif pada kinerja pihak perantara (pengepul) ayam 

pedaging industri tradisional dengan metode data envelopment analysis. 

3.  Merumuskan saran rekomendasi untuk memperbaiki efisiensi kinerja pada pihak 

perantara ayam pedaging industri tradisional. 
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1.4. Urgensi Penelitian 

Output penelitian ini yang berupa supply chain map dan value added map dapat 

menjawab penyebab dari disparitas harga antara harga live bird dan harga yang terjadi pada 

distribusi ayam pedaging. Selain itu rekomendasi yang dirumuskan untuk pelaku supply 

chain diharapkan dapat memperbaiki performansi rantai pasok.  

Metode data envelopment analysis membutuhkan data biaya biaya untuk aktivitas 

aktivitas di sepanjang rantai distribusi, maka penelitian ini bersifat grounded dalam 

pengumpulan data. Data yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk memetakan volume 

produksi tiap pelaku rantai pasok dan menentukan  
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Rantai Pasok 

Rantai pasok atau supply chain merupakan suatu sistem organisasi untuk 

menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada pelanggan. Sedangkan manajemen 

rantai pasok  merupakan alat bantu pendekatan untuk mengintegrasikan efisiensi pemasok 

(supplier), perusahaan, distributor, pengecer (retail), sehingga alat-alat tersebut dapat 

menghasilkan dan menyalurkan produk dengan jumlah, lokasi dan waktu yang tepat, agar 

dapat mengurangi biaya keseluruhan dalam sistem rantai pasok sebagai syarat untuk 

memberikan tingkat kepuasan dalam pelayanan (Indrajid, 2002). 

Manajemen rantai pasok (Supply Chain Management) saat ini telah menjadi salah satu 

konsep penting yang diterapkan dalam pelaksanaan suatu bisnis. Manajemen rantai pasok 

adalah integrasi aktivitas pengadaan bahan dan pelayanan, pengubahan barang setengah 

jadi dan produk akhir serta pengiriman ke pelanggan. Seluruh aktivitas ini mencakup 

pembelian dan pengalihdayaan, ditambah fungsi lain yang penting bagi hubungan pemasok 

dan distributor (Heizer et al., 2010). Dapat disimpulkan bahwa manajemen rantai pasokan 

merupakan sekumpulan aktivitas dan keputusan yang saling tekait untuk mengintegrasikan 

pemasok, manufaktur, gudang, jasa transportasi, pengecer dan konsumen secara efisien 

(Ling Li, 2007). 

Manajemen rantai pasok yang efektif membutuhkan pengembangan-pengembangan 

yang dilakukan secara simultan baik dari sisi tingkat layanan konsumen maupun internal 

operating efficiencies dari perusahaan-perusahaan dalam sebuah rantai pasok. Beberapa hal 

yang harus diperhatikan dari tingkat layanan konsumen adalah order fill rates, on-time 

delivery, dan rate of products returned by customer for whatever reason. Sementara dari sisi 

internal operating efficiencies, mengetahui apakah sebuah organisasi dalam sebuah rantai 

pasok memperoleh hasil yang baik dari investasi atas persediaan dan aset lainnya dan 

menemukan cara untuk mengurangi pengeluaran operasional dan penjualan, atau dengan 

kata lain bagaimana mengelola rantai pasok agar dapat responsif sekaligus efisien (Rouli, 

2008). 

Terdapat berbagai macam bisnis yang dapat menerapkan konsep SCM ini, salah 

satunya adalah bisnis industri agribisnis. Sebagian besar produk yang dihasilkan dari 

industri agribisnis adalah produk mudah rusak atau biasa disebut dengan perishable 

product. Produk – produk mudah rusak adalah semua jenis produk yang mengalami 
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perubahan secara fisik yang dapat mempengaruhi umur hidupnya, dan menjadi 

kadaluwarsa ketika nilai ekonomisnya turun pada saat tiba di konsumen (Huq et al., 2005). 

Tantangan yang perlu diperhatikan dalam mengelola produk mudah rusak adalah bahwa 

produk mengalami penurunan signifikan dengan berjalannya waktu karena pengaruh suhu 

udara, jarak, kelembaban dan lain-lain. Dengan keadaan demikian, maka perlu 

dilakukannya sejumlah modifikasi terhadap strategi dalam mengelola rantai pasok produk-

produk yang memiliki sifat perishable. Fokus perhatian manajemen rantai pasok produk 

mudah rusak antara lain adalah kualitas dari barang atau produknya, harga atau biaya 

selama proses pengelolaan pada rantai pasok, penyimpanan khusus yang diperlukan 

selama distribusi, dan teknologi yang digunakan dalam pengelolaan produk. 

 

2.2 Sistem Agribisnis Peternakan di Indonesia 

Agribisnis adalah segala kegiatan yang berhubungan dengan pengusahaan terhadap 

tumbuhan dan hewan yang berorientasi pada pasar dan perolehan nilai tambah (Downey, 

et al, 1992).  Sistem agribisnis perunggasan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

menyatukan sumber daya alam, manusia, keuangan serta teknologi untuk mengolah unggas 

melalui suatu proses biologi dan industri untuk menjadi suatu produk yang dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia (Purwaningsih, 2001). Kegiatan agribisnis 

merupakan (a) kegiatan yang berbasis pada keunggulan sumberdaya alam (on-farm 

agribusiness) yang terkait erat dengan penerapan teknologi dan keunggulan sumberdaya 

manusia bagi perolehan nilai tambah yang lebih besar (off-farm agribusiness); serta (b) 

kegiatan yang memiliki ragam kegiatan dengan spektrum yang sangat luas, dari skala usaha 

kecil dan rumah tangga hingga skala usaha raksasa, dari yang berteknologi sederhana 

hingga yang paling canggih, yang semuanya saling terkait dan mempengaruhi (Saragih, 

2001). Pengembangan agribisnis bertujuan untuk meningkatkan nilai manfaat, nilai tambah 

dan daya saing produk peternakan untuk mencapai kemandirian. Sistem agribisnis 

petenakan dapat terbagi menjadi beberapa subsistem sebagai berikut (Saragih, 2000),:  

- Subsistem Agribisnis Hulu (upstream off farm), yaitu kelompok yang menangani 

penyediaan dan pengadaan sarana produksi petenakan serta teknologi perunggasan 

yang menyediakan sumua kebutuhan budidaya unggas. Kelompok tersebut terdiri 

dari perusahaan pakan ternak, pembibitan ayam (DOC), produsen obat dan vaksin, 

produsen alat peternakan. 



6 
 

 

- Subsistem Budidaya (on farm), yaitu kelompok yang teridiri dari para peternak, baik 

peternak rakyat maupuan peternak plasma, yang mempunyai lahan, perlengkapan 

pemeliharaan ayam, pengetahuan teknologi beternak ayam dengan modal kerja . 

- Subsistem Pengolahan (downstream off farm), adalah kelompok yang melakukan 

pengolahan atau pengumpulan hasil produksi peternak dan memberikan nilai 

tambah dengan melakukan proses pasca panen atau agroindustri peternakan yang 

selanjutnya akan dipasarkan sebagai produk berkualitas diversifikasinya. 

- Subsistem Pemasaran (downstream off farm), yaitu bagian yang melakukan kegiatan 

pemasaran dan perdagangan haspronak serta mempunyai peran penting dalam 

membentuk harga dan pasar. 

- Subsistem Jasa Penunjang (supporting institutions). 

 

Gambar 2.1 Mata Rantai Penunjang Agribisnis 

Sumber : Siagian (2013) 

Menurut, bila petani ingin hasil panenannya diberi penghargaan sebagai komoditas 

atau produk bisnis maka harus mengadopsi cara pendekatan yang juga bersifat bisnis 

(Gumbira dkk, 2010). Oleh karena nilai tambah yang terbesar berada pada sub sistem 

agribisnis hulu dan sub sistem agribisnis hilir (Suryanto, 2004). 

Ayam ras pedaging (broiler) merupakan jenis yang paling banyak diperjualbelikan 

dipasaran dan menjadi komoditas unggulan di Indonesia. Hal tersebut disebabkan waktu 

produksi (masa ternak) tidak terlalu lama yaitu selama 35 hari sudah mencapai bobot 

berkisar 1,5 kg dan siap dipanen perputaran modal terjadi dengan cepat.  

Pemeliharaan

DOC Siap Jual
Starter (0-19 Hari) Finisher (25 hari-panen)Grower (19-25 hari)

  

Gambar 2.2 Alur Hidup Ayam 
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2.3 Sistem Distribusi ayam pedaging 

Proses pendistribusian merupakan kegiatan pemasaran yang memerikan manfaat  

lagi perusahaan, dimana tujuan yang ingin dicapai (Prasetyo, 2008) adalah menciptakan 

nilai tambah produk melalui fungsi-fungsi pemasaran (Marketing function) dan 

memperlancar arus saluran pemasaran (Marketing-Channel Flow) secara fisik dan non-fisik. 

Distribusi adalah manajemen pemindahan, pengendalian persediaan, perlindungan dan 

penyimpanan bahan mentah (Santoso ,2009). Saluran distribusi adalah struktur unit-unit 

organisasi antar perusahaan dengan agen-agen dan dealer-dealer ekstra perusahaan, grosir 

dan eceran, melalui nama komoditi, produk atau jasa-jasa dipasarkan, atau sebagai 

pengelompokan para perantara yang mempunyai hak terhadap suatu produk selama proses 

pemasaran, mulai dari pemilik pertama sampai kepada pemilik terakhir (Bowersox dkk, 

2012) . 

Pada proses pemasaran ayam pedaging secara keseluruhan dapat melibatkan 

beberapa golongan perantara seperti pemasok, peternak, pengepul, RPA, pasar tradisional, 

rumah makan atau supermarket, dan konsumen akhir. Peta rantai pasok ayam pedaging 

secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 2.3 dibawah ini: 

 

 

Gambar 2.3 Big Picture Mapping Rantai Pasok Ayam Pedaging 

Sumber : Cahyono (2013) 
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Berdasarkan kapasitas produksi dan peralatan produksinyasecara umum terdapat 

dua jalur utama pemasaran ayam ras pedaging yaitu jalur pasar tradisional (wet market) 

dan pasar modern (Setyono dkk, 2011).  

1. Jalur Modern (Clean Market) 

Pada jalur ini, produksi ayam dari peternak plasma ditampung oleh perusahaan inti. Dari 

perusahaan inti, produksi ayam masuk ke pasar modern, kemudian berakhir ke tangan 

konsumen keluarga.  Biasanya pada jalur modern menggunakan alat simpan atau storage 

yang berteknologi. 

2. Jalur Tradisional (Wet Market) 

Pada jalur ini, produksi ayam ras pedaging dari peternak plasma ditampung oleh pihak 

perantara (pengepul) atau distributor, baik secara langsung atau melalui broker. 

Selanjutnya dijual ke konsumen keluarga melalui pasar tradisional. Pemotongan ayam 

dilakukan di pasar secara manual sebelum dipasarkan.  

Dalam proses pendistribusian ayam pedaging dari produsen hingga ke konsumen 

tingkat akhir banyak pelaku rantai pasok yang terlibat. Alur distribusi merupakan aliran 

perpindahan produk yang dipasarkan dari produsen ke konsumen, dimana jumlah dan 

macam pihak perantara berbeda-beda (Wibowo, et al., 2006). Berdasarkan pengamatan 

terhadap distribusi ayam pedaging yang dilakukan dilokasi penelitian, terdapat 3 skema 

distribusi ayam pedaging yang diawali dari penjualan ayam hidup ditingkat peternak hingga 

karkas daging ayam sampai pada konsumen seperti pada gambar 2.4.  

Peternak Broker Pengepul
Pasar 

Tradisional
Konsumen

Peternak Pengepul
Pasar 

Tradisional
Konsumen

Skema 1

Skema 2

Peternak
Company 

Farm
RPA

Restaurant/

Industri pangan

Skema 3

 

Gambar 2.4. Skema Distribusi Ayam Pedaging 

Sumber: Purwaningsih, et al. (2016) 

Skema distribusi ayam pedaging ini tidak hanya berlaku di lokasi penelitian, namun 

skema ini juga terjadi di berbagai daerah lainnya di Indonesia. Broker adalah pedagang 

perantara yang tidak secara aktif berpartisipasi melakukan fungsi pemasaran, mereka 

hanya berperan menghubungkan pihak-pihak yang bertransaksi dan memperoleh komisi 
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atas jasa yang dilakukan. Pengepul sendiri adalah pedagang perantara yang membeli ayam 

dari peternak secara langsung maupun melalui broker, pihak ini yang melakukan proses 

distribusi pengangkutan ayam, penampungan, serta pembubutan ayam.  

Pengepul merupakan pedagang perantara yang mengunakan modal transportasi 

sendiri untuk mengambil ayam hidup dari peternak langsung atau melalui pedagang 

perantara lain (broker), kemudian ayam tersebut akan dijual kepada pedagang akhir 

dipasar. Pengepul perlu menyediakan alat transportasi yang memadai sehingga dapat 

mendistribusikan ayam dengan jumlah besar. Selain pendistribusian, dalam proses 

kerjanya pengepul juga melakukan proses penampungan dan pembubutan bulu ayam. 

Pengepul sendiri memiliki risiko tidak mendapatkan keuntungan penuh akibat dari 

penyusutan ayam selama perjalanan pendistribusian.  

 

2.4 Nilai Tambah (Value Added Chain) 

Konsep rantai nilai menyediakan suatu kerangka yang sesuai untuk menjelaskan 

bagaimana suatu kesatuan organisasi dapat mengelola pertimbangan yang substansial 

dalam mengalokasikan sumber dayanya, menciptakan pembedaan dan secara efektif 

mengatur biaya-biayanya (Porter, 1985). Penentuan besarnya nilai tambah dari produk 

olahan dapat dikaji secara kuantitatif dilakukan menggunakan pendekatan analisa biaya 

seperti yang tertera pada tabel 2.1. 

 
Tabel 2.1 Metode Estimasi Keuntungan 

Jumlah Pemasukan dan Pembiayaan Formulasi Keterangan 

Pendapatan   

Produksi Q (Jumlah Produksi ton/tahun) Diasumsikan 
Sales = Produksi (A) Penerimaan Q x Harga Produk 

Pengeluaran Annual Investmen Cost Lifetime 

 Biaya Investasi   

 Tanah dan Bangunan (1) (Harga tanah + Bangunan)/10 10 Tahun 

 Mesin (2) Harga beli mesin/5 5 Tahun 

 Peralatan dan Perlengkapan (3) Harga peralatan 1 Tahun 

 Kendaraan (4) Harga kendaraan/5 5 Tahun 

(B) Total Biaya Investasi =(1)+(2)+(3)+(4)  

 Biaya Operational Untuk 1 Tahun Produksi  

 Bahan Baku Utama (5) Kebutuhan Bahan Baku x Harga  

 Bahan Pendukung (6) Kebutuhan Bahan Baku x Harga  

 Tenaga Kerja Langsung (7) Jumlah Tenaga Kerja x Upah/tahun  

 Tenaga Kerja Tidak Langsung (8) Jumlah Tenaga Kerja x Upaht  

 Total Biaya Tenaga Kerja =(7)+(8)  
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Jumlah Pemasukan dan Pembiayaan Formulasi Keterangan 

(C) Total Biaya Operational =(5)+(6)+(7)+(8)  

(D) Biaya Overhead Listrik+Telepon+Air+Transportasi dll  

(E) Total Cost =(B)+(C)+(D)  

(F) Laba Sebelum Pajak =(A)-(E)  

(G) Pph (10%) =(F)X10%  

(H) Laba Bersih =(F)-(G)  

Profitabilitas =(H)/(E)  

Sumber: Purwaningsih (2015) 

 

2.5.  Pengukuran Efisiensi 

Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi besarnya 

sumber/biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan atau dapat dikatakan 

bahwa efisien merupakan perbandingan yang terbaik antara input (masukan) dan output 

(hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang dipergunakan), seperti hasil 

optimal yang dicapai dari penggunaan sumber daya yang terbatas.  

Ditinjau dari teori terdapat tiga pengertian efisiensi, yaitu efisiensi teknik, efisiensi 

harga dan efisiensi ekonomi. Selain itu ada beberapa konsep tentang efisiensi yang umum 

dikenal (Bhat, 2001), yaitu: 

1. Technical Efficiency yaitu pemakaian tenaga kerja, modal, dan mesin sebagai input untuk 

menghasilkan output relatif terhadap best practice (organisasi yang terbaik/menjadi 

acuan).  

2. Allocative efficiency, mengacu pada minimasi biaya produksi dengan pilihan input yang 

tepat untuk menetapkan tingkat output dan tingkat harga input, dengan asumsi bahwa 

organisasi yang akan dinilai tersebut memiliki technical efficiency penuh.  

3. Economic Efficiency merupakan kombinasi dari Allocative efficiency dan Technical 

Efficiency. Cost efficiency dihitung sebagai hasil dari nilai Technical Efficiency dan 

Allocative efficiency (dinyatakan dalam persen), sehingga organisasi dapat mencapai 

kondisi 100 persen dalam Cost efficiency jika telah mencapai 100% dalam kondisi 

technical Efficiency dan Allocative efficiency.  

 

2.6. Data Envelopment Analysis (DEA)  

Data Envelopment Analysis (DEA) dikembangkan oleh Charnes, Cooper, and Rhodes 

(1978). DEA adalah teknik non parametrik berdasarkan pemrograman linier yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi relatif dari sebuah Decision Making Unit (DMU) yang 

homogen dengan menggunakan multiple input untuk menghasilkan multiple output. DEA 
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merupakan metode yang digunakan untuk membandingkan efisiensi dari beberapa unit 

dan mampu mengungkap hubungan secara tepat antara input dan output yang beragam. 

DEA diciptakan sebagai alat evaluasi kinerja suatu aktifitas di sebuah unit entitas (Kanungo, 

2004). 

 Selain menghasilkan nilai efisiensi masing-masing DMU, DEA juga menunjukan unit-

unit yang menjadi refensi bagi unit-unit yang tidak efisien. Terdapat 3 manfaat yang 

diperoleh dari pengukuran efisiensi dengan DEA yaitu sebagai tolak ukur untuk 

memperoleh efisiensi relatif yang berguna untuk mempermudah perbandingan antar unit 

ekonomi yang sama, mengukur berbagai variasi efisiensi antar unit ekonomi untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya, menentukan implikasi kebijakan sehingga 

dapat meningkatkan tingkat efisiensinya (Insukindro, et al., 2000). 

Berdasarkan input dan output yang multikriteria, DEA mengklasifikasikan DMU 

kedalam 2 kategori yaitu efisien dan inefisien. Efficient frontier dinyatakan jika 

menggunakan input yang sama tetapi tidak ada DMU lain/kombinasi beberapa DMU yang 

mampu menghasilkan setidaknya jumlah output yang sama. Sebaliknya, pareto inefficient 

dinyatakan jika DMU mampu menghasilkan setidaknya jumlah output yang sama dengan 

menggunakan jumlah input yang sama. Untuk menghitung efisiensi relative, model DEA 

membentuk virtual input dan output untuk setiap DMU dimana pembobotannya V1 (untuk 

input) dan U1 (untuk output) memiliki nilai yang bersifat variabel dan belum diketahui 

besarnya. 

Virtual input = V1X10 + V2X20 + ... + VmXm0...............................(2.1) 

Virtual output = U1Y10 + U2Y20 + ... + VnYn0...............................(2.2) 

Dengan demikian efisiensi relative dari setiap DMU dapat dihitung dengan rasio: 

Efisiensi = 
Virtual 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 

Virtual 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡  
...............................................(2.3) 

H0 = 
∑ Ur Yio𝑆

𝑟=1

∑ Vi Xio𝑚
𝑖=1

....................................................(2.4) 

Dengan keterangan: 

s  = jumlah output 

m  = jumlah input 

Ur  = bobot output ke-r 

Vi  = bobot input ke-i 

Xio  = jumlah input ke-i yang digunakan oleh DMU 

Yio  = jumlah output ke-r yang dihasilkan oleh DMU 

Diharapkan dengan penerapan perhitungan dengan metode DEA ini, akan diketahui tingkat 

efisiensi dari masing-masing daerah distribusi pemasaran. Dan berdasarkan konsep dasar 



12 
 

 

efisiensi relative ini, DEA kemudian dikembangkan menjadi beberapa model seperti CCR, 

dan BBC. 

Model DEA dibagi menjadi 2 yaitu: 

a. Model CCR (Charnes, Cooper, and Rhodes) 

Menurut Casu, et al. (2003) dalam Prapanca (2012) model ini digunakan jika berasumsi 

bahwa model input maupun output suatu perusahaan tidak mempengaruhi 

produktivitas yang mungkin dicapai, yaitu Constan Return to Scale (CRS). Model ini 

terdiri dari fungsi tujuan yang berupa maksimasi jumlah output dari unit yang akan 

diukur produktivitas relatifnya dan selisih dari jumlah output dan input dari semua unit 

yang akan diukur produktivitas relatifnya. Model ini relatif lebih tepat digunakan dalam 

analisis kinerja pada perusahaan manufaktur (Maharani, 2012). 

Maksimasi  

H0 = ∑ Yr Urj0s
r=1 ................................................(2.5) 

Subject to:  

∑ Xi Vij0 = 1m
i=1 ..................................................(2.6) 

∑ Yr Urj =𝑠
𝑟=1 ∑ Xi Vij ≤ 0 j = 1,2, … , n 𝑚

𝑖=1 .............................(2.7) 

Yr ≥ 0; Xi ≥ 0...................................................(2.8) 

Keterangan: 

jo  = unit yang sedang diuji 

j  = unit lainnya yang diperbandingkan 

n  = jumlah unit yang dianalisis 

m  = jumlah input yang digunakan 

s  = jumlah output yang dihasilkan 

Vi  = jumlah input ke-i yang digunakan unit yang dianalisis 

Ur  = jumlah input ke-r yang digunakan unit yang dianalisis 

Yr  = bobot output ke-r yang dihasilkan unit yang dianalisis 

Xi  = bobot input ke-i yang digunakan unit yang dianalisis 

H0 = nilai optimal sebagai indikator produktivitas relative 

Model rasio CCR diatas dapat diubah ke dalam bentuk linear programming (the Primal 

CCR Model). Pada model ini, penyebutnya ditetapkan sama dengan 1 dan pembilangnya 

dimaksimumkan. 

b. Model BCC (Banker, Charnes, and Cooper) 
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Model ini digunakan jika kita berasumsi bahwa perbandingan terhadap input ataupun 

output akan mempengaruhi produktivitas yang mungkin dicapai, yaitu VRS (Variable 

Returns to Scale).  

 

2.7. Hasil Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

Nilai tambah dipengaruhi oleh faktor teknis dan non teknis. Informasi atau keluaran 

yang diperoleh dari hasil analisis nilai tambah adalah besarnya nilai tambah, rasio nilai 

tambah, margin dan balas jasa yang diterima oleh pemilik faktor produksi (Hayami, et al., 

1987). Dalam perhitungan nilai tambah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

analisa biaya untuk pihak pedagang perantara (pengepul) dan pedagang pasar.  

Gambar 2.6 dibawah ini menunjukan harga penjualan ayam per-kilogram oleh masing – 

masing pelaku rantai pasok yang didapatkan berdasarkan hasil perhitungan nilai tambah 

diatas. Diketahui harga jual ayam hidup (livebird) dari kandang rata-rata Rp 16.500,-/kg 

(Pinsar Indonesia, 2017), dan harga jual daging ayam dipasar tradisional Rp 30.000,-/kg 

(Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, 2017). 

Ayam dibersihkan dari 
bulu+kotoran, susut 25%
  1,8kg x 0,7 = 1,35 kg
Biaya pembubutan
 Rp 800/ekor
Biaya distribusi Rp 200
Laba Rp 2300/kg
Harga jual dari perantara 
ke pedagang pasar
  -> 
16.800+800+200+2300 = 
Rp 20.100/kg
-> ((16.800+2300) x 
1,8)+800+200 = Rp 
35.380/ekor

Daging ayam susut 5% 
karena dipisah dari usus, 
ceker, kepala, ampela
        -> 1,35 kg x 0,95 = 
1,26 kg
Kontribusi pasar & 
peralatan Rp 500
Harga jual daging ke 
konsumen 
Rp 30.000/kg
 Daging : 30.000 x 1,26 = 
Rp 37.800/ekor
 TOTAL Rp 42.100/ekor 
(termasuk kepala, ceker, 
usus, ampela)

PINSAR Indonesia, 
2016

Harga ayam
Rp 16500/kg
Berat 1,8kg

Laba 300/kg
-> 16.500+300 = 
Rp 16.800/kg
-> 16500 + 300) x 
1,8 = Rp 30.240/
ekor

Peternak Broker Pengepul
Pedagang 

Pasar

 

Gambar 2.6. Harga Jual Ayam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Metode Penelitian 

Langkah–langkah penelitian ditunjukkan dalam gambar 3.1. 

Pemetaan rantai pasok poultry 
industry

Studi Lapangan
Survei dan melakukan 

pengamatan secara langsung di 
wilayah Bantul DIY

Studi Literatur
Mempelajari tentang pemetaan 

rantai pasok ayam pedaging, 
efisiensi, Data Envelopment 

Analysis

Pengumpulan Data
Data volume produk, jarak tempuh lokasi, 
dan biaya-biaya yang dikeluarkan selama 

proses rantai pasok berlangsung

Pemetaan jalur distribusi broiler 
dari peternak sampai konsumen 

akhir

Pengolahan Data

Output 

Pemetaan jalur distribusi pemasaran ayam pedaging

Pengukuran efisiensi relatif pihak perantara dengan 
metode DEA

 Penyusunan variabel input dan output 
 Penginputan data input dan output pada software 

SIAD
 Perhitungan Technical Efficiency, Benchmark, 

Bobot, Slack & Target
 Identifikasi pihak perantara yang tidak efisien

 Aktivitas, fasilitas dan biaya dalam proses distribusi, 
storage dan handling produk

 DMU Efisien sebagai reference
 DMU in efisien untuk di benchmarking dengan DMU 

efisien berdasarkan nilai slack variabel
 Penyusunan rekomendasi untuk DMU in efisien
 Penghitungan nilai rantai nilai tambah produk sepanjang 

chain / Peta nilai tambah produk 

Peta rantai pasok industri ayam pedaging hulu sampai hilir
Peta rantai pasok pada distribusi ayam pedaging

Output 

Gambar 3.1 Metode Penelitian 

 
3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari. Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah para pihak perantara pada 

distribusi ayam pedaging di Kabupaten Bantul. Terdapat 24 pihak perantara yang tersebar 

diwilayah Kabupaten Bantul. Pengambilan sampel menggunakan metode nonprobability 

sampling dengan teknik purposive sampling, hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 

unit sampel yang dipilih adalah unit sampel yang memenuhi kriteria tertentu berdasarkan 

tujuan penelitian. Jumlah sampel yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah 11 pihak 

perantara (pengepul).  
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung ke lapangan dan 

wawancara. Data yang akan diambil dan dikumpulkan dalam penelitian kali ini adalah data 

primer dan data sekunder dengan penjelasan sebagai berikut 

1. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung dilapangan 

oleh peneliti. Data primer didapatkan berdasarkan sumber informan yaitu individu atau 

perseorangan. Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa pelaku rantai 

pasok ayam pedaging beserta peranannya, kondisi umum pelaku rantai pasok, dan data 

harga jual ayam dari tingkat peternak hingga tingkat konsumen. Teknik pengumpulan 

data dan informasi dilakukan melalui wawancara dengan responden, observasi 

langsung. 

2. Data sekunder Data sekunder adalah data yang diperoleh berdasarkan sumber-sumber 

yang telah ada atau didapat tidak secara langsung dilapangan. Data ini digunakan untuk 

mendukung informasi data primer yang telah diperoleh.  

 

3.4 Pengolahan Data 

Beberapa tahapan pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memetakan jalur distribusi rantai pasok ayam pedaging berdasarkan perhitungan nilai 

tambah. Sebelum dilakukan identifikasi efisiensi relatif dari kinerja pihak perantara 

maka diperlukan pengetahuan secara umum tentang pola distribusi pemasaran ayam 

pedaging. Pemetaan dilakukan atas dasar survei lapangan dan studi literatur mengenai 

rantai pasok ayam. Informasi yang didapatkan kemudian digambarkan menjadi suatu 

aliran distribusi pemasaran ayam pedaging. Secara umum, gambar peta rantai pasok 

ayam pedaging keseluruhan adalah seperti pada gambar 3.2 berikut: 

Supply DOC

Supply pakan 

Ternak

Supply Vaksin 

Obat

Supply alat 

ternak

RPA

Pengepul

Industri Produk 

Makanan/

Restaurant

Pasar Tradisional Konsumen

Peternak 

plasma/Peternak 

mandiri

Broker Pengepul
Pasar 

Tradisional

Supplier Peternak
Pihak 

Perantara
Konsumen

Pedagang 

Akhir

1

2

3

 

Gambar 3.2 Peta Rantai Pasok Ayam Pedaging 
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Dalam memetakan jalur distribusi maka akan dilakukan wawancara terhadap pihak 

pedagang perantara (pengepul), dan pedagang dipasar mengenai jumlah volume yang 

diangkut, jarak dan waktu tempuh, serta biaya operasional yang dikeluarkan selama 

proses rantai pasok berlangsung. Pada tahap ini penggunaan google maps digunakan 

untuk menentukan jarak dan waktu tempuh dari setiap rantai pasok. Penelitian ini akan 

difokuskan untuk meneliti jalur distribusi ayam pedaging pada skema ke 1, dimana 

selanjutnya akan mengidentifikasi efisiensi relatif dari pengepul sebagai pihak pedagang 

perantara distribusi ayam pedaging. 

2. Dalam pengukuran efisiensi relatif, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Data Envelopment Analysis (DEA) yang basisnya programasi linier (Linier 

Programming). Secara teknis perhitungan dibantu dengan paket-paket software Sistema 

Integrado de Apoio a Decisão (SIAD). Model DEA yang digunakan adalah model Constant 

Return to Scale (CRS) yang diformulasikan berdasarkan rumus 2.10 sampai 2.13, dimana 

terdapat hubungan linier antara input dan output. Perhitungan metode DEA akan 

menunjukkan efisien ketika bernilai 1 atau 100% sedangkan kategori tidak efisien 

apabila nilai yang dihasilkan bernilai kurang dari 100%. 

 

3.5. Tahapan DEA 

3.5.1. Penentuan DMU (Decision Making Unit) 

Istilah DMU dalam metode DEA ini dapat bermacam-macam unit, yaitu unit yang 

memiliki kesamaan karakteristik operasional (Purwantoro, et al., 2006). DMU merupakan 

objek yang diukur efisiensinya dalam penelitian. DMU yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah para pihak perantara (pengepul) di Kabupaten Bantul, adapun terdapat 11 pihak 

perantara (pengepul) yang akan diteliti sebagai DMU.  

Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi relatif dari kinerja pihak 

perantara. Tinjauan literatur, wawancara dengan pemilik usaha, dan observasi langsung ke 

lapangan dilakukan untuk mempertimbangkan faktor-faktor apa saja yang digunakan 

sebagai input dan output  dalam pengukuran efisiensi pada pihak perantara (pengepul) 

ayam pedaging. Faktor-faktor yang terpilih akan menjadi variabel pengukuran tingkat 

efisiensi relatif pada masing-masing DMU, dengan mengikuti “rule of thumb” yang 

menyatakan bahwa baiknya jumlah DMU sebaiknya 2 kali jumlah input dan output  (Golany, 

et al., 1989). 

Studi pendahuluan telah mendapatkan beberapa data terkait DMU seperti diberikan 

pada gambar 3.3. 
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Pasar Giwangan

Pasar Beringharjo

Pasar Pleret

Pasar Sentul

Pasar Imogiri

Pasar Siluk

Pasar Pundong

Pasar Prawirotaman

Pasar Kotagede

Pasar Patuk

Pasar Ambarukmo

Pasar Bantul

PETERNAK 

MITRA / 

MANDIRI

Bramesta

Yeni

Ndaru

Rusmiyanto

Y Nindarto

Anita Dewi

Andri

Sugiyanto

Widayanto

Lestari Karya

Nasib

Rp 16.800/kg

25 km

41 menit

Rp 16.800/kg

35 km

59 menit

Rp 16.800/kg

44 km

72 menit

Rp 16.800/kg

45 km

85 menit

Rp 16.800/kg

37 km

65 menit

Rp 16.800/kg

49 km

77 menit

Rp 16.800/kg

38 km

65 menit

Rp 16.800/kg

40 km

77 menit

Rp 16.800/kg

23 km

46 menit

Rp 16.800/kg

27 km

46 menit

Rp 16.800/kg

38 km

66 menit

Rp 20.800/kg

Rp 20.150/kg

Rp 21.200/kg

Rp 19.550/kg

Rp 20.300/kg

Rp 19.300/kg

Rp 19.650/kg

Rp 19.500/kg

Rp 19.550/kg

Rp 19.400/kg

Rp 20.300/kg

BROKER PENGEPUL
PEDAGANG 

PASAR
PETERNAK

Rp 16.500/kg

 

Gambar 3.3. Peta Distribusi Ayam Pedaging Keseluruhan 

3.5.2. Identifikasi Input dan Output 

Prinsip kerja model DEA (pengukuran efisiensi relatif) adalah membandingkan data 

input dan output dari suatu organisasi. Variabel yang digunakan merupakan variabel yang 

mempengaruhi distribusi, operasional, dan berkaitan dengan technical efficiency. Variabel 

input adalah variabel yang mempengaruhi output, secara sederhana pengukuran efisiensi 

dinyatakan dengan output / input. Input merupakan sumber daya yang digunakan untuk 

menjalankan fungsi dalam pendistribusian produk dengan menggunakan pihak perantara 
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(pengepul), sedangkan output adalah hasil perwujudan dari kegiatan distribusi yang telah 

dilakukan. 

Dalam Vitasek (2009) diketahui faktor-faktor yang berpengaruh dalam evaluasi pihak 

perantara sebagai distributor, selain itu hasil observasi dan wawancara dengan pihak–

pihak yang bersangkutan juga akan menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan 

faktor-faktor pengukuran kinerja. Faktor-faktor yang terpilih akan menjadi variabel 

pengukuran tingkat efisiensi di masing-masing DMU. Berikut tabel 3.2 merupakan variabel 

input dan output evaluasi pihak perantara (pengepul) pada penelitian ini: 

Tabel 3.1. Faktor-faktor Input dan Output 

 Variabel Satuan Sumber Data 
Input Biaya produk Rupiah 

kuisioner, 
wawancara, dan 

observasi 

Biaya distribusi Rupiah 
Biaya overhead Rupiah 
Biaya tenaga kerja Rupiah 
Biaya maintenance Rupiah 

Output Pendapatan Rupiah 
 

3.5.3. Pengukuran Efisiensi Kinerja 

Pengukuran kinerja pada penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, berikut 

penjelasannya: 

1. Penyusunan formulasi model 

Dalam mengukur efisiensi terlebih dahulu dilakukan penyusunan formulasi model yang 

akan digunakan berdasarkan data-data yang telah diperoleh sebelumnya. Formulasi 

awal dalam pengukuran efisiensi adalah sebagai berikut: 

𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡𝑒𝑑 𝑠𝑢𝑚 𝑜𝑓 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡𝑠

𝑤𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡𝑒𝑑 𝑠𝑢𝑚 𝑜𝑓 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡𝑠
......................................(3.1) 

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan diatas, maka formulasi model untuk 

penelitian ini adalah: 

Maksimasi               ∑ Vr Yrs
r=1 .............................................................................................(3.2) 

Subject to             ∑ Ui Xi = 1m
i=1 .........................................................................................(3.3) 

∑ Vr Yrj −𝑠
𝑟=1 ∑ Ui Xi ≤ 0;  j = 1,2, … , n 𝑚

𝑖=1 .............................(3.4) 

Vr ≥ 0; Ui ≥ 0.....................................................(3.5) 

Formulasi diatas dijalankan n kali sebanyak jumlah DMU yang diukur efisiensinya. 

Dimana: 

Y = variabel output 

X = variabel input 

U = bobot input 

V = bobot output 
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Sebagai contoh, misalnya untuk perhitungan DMU 1 dengan total DMU yang dihitung 

sebanyak 3, formulasi diatas dapat dituliskan sebagai berikut: 

Maksimasi                          V1Y1j......................................................................................................(3.6) 

Subject to          U1. X11 + U2. X21 + U3. X31 + U4. X41 + U5. X51 = 1..........................(3.7) 

  V1Y11 − U1. X11 − U2. X21 − U3. X31 − U4. X41 − U5. X51 ≤ 0 ..........(3.8) 

V1Y12 − U1. X12 − U2. X22 − U3. X32 − U4. X42 − U5. X52 ≤ 0 ..........(3.9) 

V1Y13 − U1. X13 − U2. X23 − U3. X33 − U4. X43 − U5. X53 ≤ 0 ........(3.10) 

U1, U2, U3, U4 U5 ≥ 0 ...........................(3.11) 

V1 ≥ 0 ...........................(3.12) 

Dimana: 

V1= bobot untuk output pendapatan per hari 

Y1j= variabel output pendapatan untuk DMU ke-j per hari 

U1= bobot untuk input biaya produk 

U2= bobot untuk input biaya distribusi 

U3= bobot untuk input biaya overhead 

U4= bobot untuk input biaya tenaga kerja 

U5= bobot untuk input biaya maintenance 

X1j= variabel input biaya produk untuk DMU ke-j 

X2j= variabel input biaya distribusi untuk DMU ke-j 

X3j= variabel input biaya overhead untuk DMU ke-j 

X4j= variabel input biaya tenaga kerja untuk DMU ke-j 

X5j= variabel input biaya maintenance untuk DMU ke-j 

 

2. Perhitungan technical efficiency 

Perhitungan technical efficiency (TE) dilakukan dengan software Sistema Integrado de 

Apoio a Decisão (SIAD), menggunakan model DEA CRS input oriented, dimana nilai TE 

akan berkisar antara 0 sampai dengan 1. Decision Making Unit (DMU) yang dalam hal ini 

adalah para pihak perantara (pengepul), dikatakan efisien jika TE bernilai 1 yang berarti 

slacknya bernilai 0. 

3. Perhitungan peer group/benchmark 

Peer group/benchmark digunakan sebagai acuan bagi DMU yang inefisien. DMU dengan 

tingkat efisiensi yang relatif rendah, dapat diperbaiki dengan mengacu pada DMU yang 

relatif lebih efisien, sesuai dengan acuan output benchmark pada software. 

4. Identifikasi DMU yang inefisien  

Identifikasi DMU yang inefisien dilakukan berdasarkan hasil pengolahan software SIAD 

pada tahap perhitungan technical efficiency.  
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Penelitian ini menggunkan software Sistema Intergrado De Apoio A Decisao (SIAD), 

model yang digunakan adalah constant return to scale (CRS). Dengan software ini, nantinya 

juga akan dihasilkan target input untuk pencapaian perbaikan efisiensi dari setiap DMU 

yang belum efisien. 

Software ini diimplementasikan untuk platform windows. SIAD mampu memecahkan 

permasalahan dengan total hingga 150 DMU dan 20 variabel (Meza, 2005). 
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BAB IV. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 
4.1 Gambaran Peta Distribusi Ayam Pedaging 

Daging ayam didistribusikan melalui beberapa pedagang perantara. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa rata – rata harga ayam dari peternak berkisar Rp 16.500,-/kg (Pinsar 

Indonesia, 2017). Broker menjualkan pada live bird ke pengepul dengan selisih harga Rp 

300,-/kg tanpa ada biaya operasional tambahan, dan selanjutnya ayam akan diangkut oleh 

pengepul dan dilakukan proses penampungan, pemotongan serta pembersihan sebelum 

daging ayam didistribusikan kepada pedagang pasar tradisional. Gambar 4.1. menjelaskan 

peta distribusi live bird dari peternak hingga penjualan karkas daging ayam ke konsumen 

akhir serta gambaran bagaimana biaya distribusi dan biaya operasional dari pihak 

pedagang perantara dapat membentuk harga jual ayam pedaging pada tingkat konsumen. 

Pasar Giwangan

Pasar Beringharjo

Pasar Pleret

Pasar Sentul

Pasar Imogiri

Pasar Siluk

Pasar Pundong

Pasar Prawirotaman

Pasar Kotagede

Pasar Patuk

Pasar Ambarukmo

Pasar Bantul

PETERNAK 

MITRA / 

MANDIRI

Bramesta

Yeni

Ndaru

Rusmiyanto

Y Nindarto

Anita Dewi

Andri

Sugiyanto

Widayanto

Lestari Karya

Nasib

Rp 16.800/kg

25 km

41 menit

Rp 16.800/kg

35 km

59 menit

Rp 16.800/kg

44 km

72 menit

Rp 16.800/kg

45 km

85 menit

Rp 16.800/kg

37 km

65 menit

Rp 16.800/kg

49 km

77 menit

Rp 16.800/kg

38 km

65 menit

Rp 16.800/kg

40 km

77 menit

Rp 16.800/kg

23 km

46 menit

Rp 16.800/kg

27 km

46 menit

Rp 16.800/kg

38 km

66 menit

Rp 20.800/kg

Rp 20.150/kg

Rp 21.200/kg

Rp 19.550/kg

Rp 20.300/kg

Rp 19.300/kg

Rp 19.650/kg

Rp 19.500/kg

Rp 19.550/kg

Rp 19.400/kg

Rp 20.300/kg

BROKER PENGEPUL
PEDAGANG 

PASAR
PETERNAK

Rp 16.500/kg

 

Gambar 4.1 Peta Distribusi Ayam Pedaging Keseluruhan 



22 
 

 

4.2 Perhitungan Nilai Tambah 

Nilai tambah dipengaruhi oleh faktor teknis dan non teknis. Informasi atau keluaran 

yang diperoleh dari hasil analisis nilai tambah adalah besarnya nilai tambah, rasio nilai 

tambah, margin dan balas jasa yang diterima oleh pemilik faktor produksi (Hayami, dkk 

1987). Dalam perhitungan nilai tambah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

analisa biaya untuk pihak pedagang perantara (pengepul) dan pedagang pasar. Dalam 

perhitungan ini menunjukan bahwa biaya operasional dalam distribusi ayam yang 

dilakukan pedagang perantara (pengepul) dapat menjadi salah satu faktor pembentuk 

harga ayam pada tingkat konsumen. Data yang didapat pada perhitungan nilai tambah ini 

berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pedagang perantara (pengepul) dan pedagang 

pasar. Tabel 4.1 adalah pendekatan analisa biaya yang dikeluarkan oleh pihak pedagang 

perantara (pengepul), dan tabel 4.2 adalah pendekatan analisa biaya yang dikeluarkan oleh 

pihak pedagang pasar. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan nilai tambah pada tabel 4.1 dan 4.2, maka 

dibuatlah peta distribusi pemasaran ayam pedaging secara sederhana dengan perhitungan 

per-kilogram ayam. Harga jual ayam ditingkat peternak sbsesar Rp 16.500,-/kg diambil 

berdasarkan rata-rata harga jual ayam pada tahun 2016 (PINSAR Indonesia, 2017) dan 

harga jual ayam ditingkat pedagang pasar diambil berdasarkan rata-rata jual daging ayam 

pada tahun 2016 yaitu sekitar Rp 30.000,-/kg (Kemendag RI, 2017). Dapat dilihat pada 

gambar 4.2 bahwa peran pihak perantara sangat berpengaruh dalam pembentukan harga 

ayam dikonsumen tingkat akhir, sehingga diperlukan analisis efisiensi kinerja pihak 

perantara (pengepul) agar pengepul dapat mengalokasikan sumberdayanya dengan baik. 

 

4.3 Data Envelopment Analysis 

4.3.1. Pemilihan Decision Making Unit 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah pemilihan Decision Making Unit (DMU). 

Dalam penelitian ini yang menjadi DMU adalah para pihak perantara (pengepul) ayam 

pedaging di Kabupaten Bantul. Terdapat 11 pihak pedagang perantara (pengepul) yang 

akan menjadi DMU. 



23 
 

 

Tabel 4.1 Pendekatan Analisis Biaya Pengepul Per Hari 

Pendapatan Nasib 
Lestari 

Karya 
Widayanto Sugiyanto Andri 

Anita 

Dewi 

Yohanes 

Nindarto 
Rusmiyanto Ndaru Yeni Bramesta Rata-rata 

 
Produksi 

(kg/hari) 
750 1.500 800 2.000 1.000 1.500 1.200 2.500 150 850 1.000 1.205 

1 
Harga Beli 

(Rp 16.800/kg) 
12.600.000 25.200.000 13.440.000 33.600.000 16.800.000 25.200.000 20.160.000 42.000.000 2.520.000 14.280.000 16.800.000 20.236.364 

2 Jasa bubut (Rp) 375.000 708.333 888.889 833.333 833.333 0 566.667 972.222 66.667 377.778 277.778 536.364 

3 Biaya Produksi 2.625.000 3.750.000 1.600.000 4.000.000 2.000.000 3.750.000 2.400.000 5.000.000 300.000 1.530.000 3.000.000 2.723.182 

 Penerimaan (Rp) 15.600.000 29.658.333 15.928.889 38.433.333 19.633.333 28.950.000 23.126.667 47.972.222 2.886.667 16.187.778 20.077.778 23.495.909 

Pengeluaran Annual Investmen Cost  

1 

Biaya Investasi 

Tanah Dan 

Bangunan (LF 10 

tahun) 
111.111 4.167 2.667 16.667 12.500 16.111 8.333 11.111 8.333 20.833 15.278 20.646 

Mesin (Lifetime 7 

tahun) 
19.048 5.159 3.571 10.317 3.968 3.968 4.167 3.968 1.984 4.563 2.381 5.736 

Peralatan & 

Perlengkapan 

(LF  1 tahun) 
208.333 75.000 58.333 111.111 97.222 97.222 62.500 126.389 48.611 57.500 97.222 94.495 

Kendaraan 

(Lifetime 5 tahun) 
388.888 188.888 88.888 144.444 83.333 158.332 113.333 197.221 75.000 95.555 55.555 144.494 

Total Biaya 

Investasi (Rp) 
727.380 273.213 153.459 282.539 197.023 275.634 188.333 338.689 133.929 178.452 170.436 265.372 

2 

Biaya Operasional untuk 1 hari produksi 

Bahan Baku 

Utama 
12.600.000 25.200.000 13.440.000 33.600.000 16.800.000 25.200.000 20.160.000 42.000.000 2.520.000 14.280.000 16.800.000 20.236.364 

Bahan 

Pendukung 

(Pakan) 
175.000 112.500 120.000 0 150.000 180.000 177.500 75.000 0 0 20.000 91.818 

Tenaga Kerja 

Langsung 
850.000 500.000 600.000 900.000 300.000 680.000 180.000 630.000 645.000 460.000 750.000 590.455 

Total Biaya 

Operasional (Rp) 
13.625.000 25.812.500 14.160.000 34.500.000 17.250.000 26.060.000 20.517.500 42.705.000 3.165.000 14.740.000 17.570.000 20.918.636 

3 
Biaya Overhead 

(Rp) 
83.333 40.000 16.666 100.000 50.000 50.000 8.333 20.000 35.000 28.571 100.000 48.355 
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4 

Biaya 

Maintenance 

(Rp) 
0 10.000 1.833 5.000 5.000 5.000 1.667 40.000 0 5.000 5.000 7.136 

5 
Biaya Distribusi 

(Rp) 
90.000 90.000 150.000 100.000 200.000 250.000 100.000 400.000 90.000 100.000 90.000 150.909 

Total Cost (Rp) 14.525.713 26.225.713 14.481.959 34.987.539 17.702.023 26.640.634 20.815.833 43.503.689 3.423.929 15.052.023 17.935.436 21.390.408 

Estimasi Harga 
Jual/kg 

23.768 20.834 22.102 20.244 21.202 20.260 20.197 20.101 23.626 20.308 21.435 21.280 

Laba sebelum pajak 1.074.287 3.432.620 1.446.930 3.445.794 1.931.310 2.309.366 2.310.834 4.468.533 537.262 1.135.755 2.142.342 2.203.185 

PPh (10%) 107.429 343.262 144.693 344.579 193.131 230.937 231.083 446.853 53.726 113.575 214.234 220.318 

Laba Bersih (Rp) 966.858 3.089.358 1.302.237 3.101.215 1.738.179 2.078.430 2.079.751 4.021.680 483.536 1.022.179 1.928.108 1.982.866 

Profitabilitas 0,07 0,12 0,09 0,09 0,10 0,08 0,10 0,09 0,14 0,07 0,11 0,10 

 

Tabel 4.2 Pendekatan Analisis Biaya Pedagang Pasar Per Hari 

Pendapatan Iwan Sutarti Nadiem Titik Tika Nar Ismugianti Wawa Rata-Rata 

 Produksi (kg/hari) 100 50 40 300 300 306 80 50 153 

 
Harga Produk 

(Rp 30.000/kg) 
2.100.000 1.050.000 840.000 6.300.000 6.300.000 6.426.000 1.680.000 1.050.000 3.218.250 

 Kepala (1400/Biji) 111.111 38.889 31.111 233.333 233.333 238.000 62.222 38.889 123.361 

 
Harga Ceker 

(Rp 500/pasang) 
39.683 13.889 11.111 83.333 83.333 85.000 22.222 13.889 44.058 

 
Jeroan 

(Rp 2.000/biji) 
158.730 55.556 44.444 333.333 333.333 340.000 88.889 55.556 176.230 

 
Usus 

(Rp 400/kg) 
28.000 14.000 11.200 84.000 84.000 85.680 22.400 14.000 42.910 

 Penerimaan (Rp) 2.437.524 1.172.333 937.867 7.034.000 7.034.000 7.174.680 1.875.733 1.172.333 3.604.809 

Pengeluaran Annual Investmen Cost 

1 

Biaya Investasi 

Kontribusi Lapak 724 833 833 55.000 833 50.000 1.000 8.000 14.653 

Timbangan (lifetime 1 tahun) 

(Rp) 
1.111 1.944 1.250 1.111 2.222 2.222 1.111 417 1.424 

Plastik (Rp) 15.000 10.000 5.000 25.000 20.000 50.000 15.000 10.000 18.750 
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Pendapatan Iwan Sutarti Nadiem Titik Tika Nar Ismugianti Wawa Rata-Rata 

Total Biaya Investasi (Rp) 16.835 12.777 7.083 81.111 23.055 102.222 17.111 18.417 34.826 

2 

Biaya Operasional untuk 1 hari produksi 

Bahan Baku Utama (Rp) 2.030.000 1.015.000 812.000 6.090.000 6.090.000 6.211.800 1.624.000 1.015.000 3.110.975 

Tenaga Kerja Langsung (Rp) 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 50.000 

Total Biaya Operasional (Rp) 2.080.000 1.065.000 862.000 6.140.000 6.140.000 6.261.800 1.674.000 1.065.000 3.160.975 

3 Biaya Overhead (Rp) 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 

4 Biaya Maintenance (Rp) 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

5 Biaya Distribusi (Rp) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total Cost 2.099.835 1.080.777 872.083 6.224.111 6.166.055 6.367.022 1.694.111 1.086.417 3.198.801 

Estimasi Harga Jual (daging/kg) 29.998 30.879 31.146 29.639 29.362 29.725 30.252 31.040 30.255 

Laba Sebelum Pajak 337.689 91.556 65.784 809.889 867.945 807.658 181.622 85.917 406.007 

Pajak (10%) 33.769 9.156 6.578 80.989 86.794 80.766 18.162 8.592 40.601 

Laba Bersih (Rp) 303.920 82.400 59.205 728.900 781.150 726.892 163.460 77.325 365.407 

Profitabilitas 0,14 0,08 0,07 0,12 0,13 0,11 0,10 0,07 0,10 

 Ayam dibersihkan dari bulu+kotoran, susut 25%

          1,8kg x 0,7 = 1,35 kg

 Biaya pembubutan

          Rp 800/ekor

 Biaya distribusi

          Rp 200

 Laba Rp 2300/kg

 Harga jual dari perantara ke pedagang pasar

          -> 16.800+800+200+2300 = Rp 20.100/kg

          -> ((16.800+2300) x 1,8)+800+200 = Rp 35.380/ekor

 Daging ayam susut 5% karena dipisah dari usus, ceker, kepala, 

ampela

        -> 1,35 kg x 0,95 = 1,26 kg

 Kontribusi pasar & peralatan Rp 500

 *)Harga jual daging ke konsumen Rp 30.000/kg

           -> Daging : 30.000 x 1,26 = Rp 37.800/ekor

           -> Kepala (0,04kg) : Rp 1400/biji

           -> Ceker (0,025kg) : Rp 500/pasang

           ->Usus (0,025kg) : Rp 400

           -> Ampela : Rp 2000/biji

      TOTAL Rp 42.100/ekor (termasuk kepala, ceker, usus, ampela)

*)Harga ayam

Rp 16500/kg

Berat 1,8kg

Laba 300/kg

-> 16.500+300 = Rp 16.800/kg

-> 16500 + 300) x 1,8 = Rp 30.240/ekor

Peternak Broker Pengepul
Pedagang 

Pasar

(PINSAR Indonesia, 2016) 

(Kemendag RI, 2016)                          

 Gambar 4.2 Peta Distribusi Pemasaraan Ayam Pedaging 

Sumber:  Pinsar Indonesia (2016); Kementrian Perdagangan Republik Indonesia (2016)
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4.3.2. Klasifikasi Faktor 

Langkah selanjutnya adalah identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi 

relatif dari kinerja pihak perantara. Tinjauan literatur, wawancara dengan pemilik usaha, 

dan observasi langsung ke lapangan dilakukan untuk mempertimbangkan faktor-faktor apa 

saja yang digunakan sebagai input dan output  dalam pengukuran efisiensi pada pihak 

perantara (pengepul) ayam pedaging. Faktor-faktor yang terpilih akan menjadi variabel 

pengukuran tingkat efisiensi relatif pada masing-masing DMU, dengan mengikuti “rule of 

thumb” yang menyatakan bahwa baiknya jumlah DMU sebaiknya 2 kali jumlah input dan 

output  (Golany, et al., 1989). 

Efisiensi teknis menggambarkan kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan 

output dengan sejumlah input yang tersedia. Suatu usaha/perusahaan dapat dikatan efisien 

secara ekonomi (economic efficiency) jika perusahaan tersebut dapat meminimalkan biaya 

input untuk menghasilkan output tertentu pada tingkat teknologi serta harga pasar yang 

berlaku (Ascarya, et al., 2006). Faktor-faktor yang berpengaruh dalam usaha kinerja pihak 

perantara sebagai distributor, yaitu Jumlah tenaga kerja, Jumlah produk, Jumlah sumber 

daya yang digunakan (Vitasek, 2009) 

Hasil observasi dan wawancara dengan pemilik usaha juga menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan faktor-faktor kinerja pihak perantara. Oleh karena itu, 

faktor-faktor yang terpilih dan akan menjadi variabel pengukuran tingkat efisiensi teknis 

pada masing-masing usaha pihak prantara pada penelitian ini dan akan dikonversikan 

kedalam satuan rupiah. Faktor-faktor diatas merupakan faktor-faktor yang mempunyai 

hubungan linier terhadap output pendapatan: 

Tabel 4.3 Data Input Output 

 Variabel Satuan Sumber Data 

Input Biaya produk Rupiah 

kuisioner, 

wawancara, dan 

observasi 

Biaya distribusi Rupiah 

Biaya overhead 

- Biaya pakan 

- Biaya air dan listrik 

Rupiah 

Biaya tenaga kerja Rupiah 

Biaya maintenance Rupiah 

Output Pendapatan Rupiah 
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4.3.3. Rekapitulasi Data  

Data yang akan digunakan ini dikelompokkan menjadi variabel input dan output 

dalam usaha pihak perantara, dan merupakan rata-rata dari data yang dimiliki. Tabel 4.4 

adalah rekapitulasi data input dan output yang akan digunakan: 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Data Per Hari 

Output Input 

Pendapatan 

(Rp) 

Biaya 

Produk (Rp) 

Biaya 

Distribusi 

(Rp) 

Biaya 

Overhead 

(Rp) 

Biaya Tenaga 

Kerja 

(Rp) 

Biaya 

Maintenance 

(Rp) 

15.600.000 12.600.000 90.000 258.333 850.000 0 

29.658.333 25.200.000 90.000 152.500 500.000 10.000 

15.928.889 13.440.000 150.000 136.666 600.000 1.833 

38.433.333 33.600.000 100.000 100.000 900.000 5.000 

19.633.333 16.800.000 200.000 200.000 300.000 5.000 

28.950.000 25.200.000 250.000 230.000 680.000 5.000 

23.126.667 20.160.000 100.000 185.833 180.000 1.667 

47.972.222 42.000.000 400.000 95.000 595.000 40.000 

2.886.667 2.520.000 90.000 35.000 645.000 0 

16.187.778 14.280.000 100.000 28.571 460.000 5.000 

20.077.778 16.800.000 90.000 120.000 750.000 5.000 

 

4.4 Pengolahan Data  

Pada tahap ini dilakukan pengolahan terhadap data yang telah didapatkan. 

Pengolahan dilakukan dengan menggunakan bantuan software Sistema Intergrado De Apoio 

A Decisao (SIAD) v.3.0. Dari output software ini, selain dapat diketahui nilai efisiensi 

relatifnya, nantinya juga dapat diketahui bobot untuk masing-masing variabel input dan 

output, peer group, serta penetapan target input dan output untuk pencapaian perbaikan 

efisieni dari masing-masing DMU. Penelitian ini menggunkan software Sistema Intergrado 

De Apoio A Decisao (SIAD), untuk mengukur efisiensi teknis dari kinerja usaha pedagang 

perantara ayam pedaging di Kabupaten Bantul secara relatif. Model yang digunakan adalah 

constant return to scale (CRS). Dengan software ini, nantinya juga akan dihasilkan target 

input untuk pencapaian perbaikan efisiensi dari setiap DMU yang belum efisien. 

Software ini diimplementasikan untuk platform windows. SIAD mampu memecahkan 

permasalahan dengan total hingga 150 DMU dan 20 variabel. Pada software ini, ada 

beberapa pilihan untuk model yang akan digunakan, yaitu CRS/CCR dan VRS/BCC, serta 

orientasinya, yaitu orientasi input atau output. Pengguna hanya diperbolehkan memilih satu 
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model dan satu orientasi untuk sekali perhitungan, dan juga dapat mengubah detail data, 

seperti nilai, dan nama variabel (Meza, 2005). 

 
4.4.1. Perhitungan Efisiensi Relatif Kinerja Pihak Perantara 

Perhitungan efisiensi relatif dilakukan dengan menggunakan software SIAD. Tahap 

awal dari pengolahan dengan software ini adalah dengan memasukkan semua data data 

input serta data output yang kemudian akan diolah untuk menghasilkan nilai efisiensi relatif 

bagi masing-masing DMU.  

1. Input 

Gambar 4.1 merupakan tampilan software SIAD pada tahap penginputan data-data 

variabel input dan output untuk seluruh DMU yang ada. 

2. Pemilihan Model, Orientasi dan Pembatasan Bobot 

Sebelum diproses dengan menggunakan tombol calcular, pilih model, orientasi, dan 

pembatasan terlebih dahulu. Untuk opsi model, pilih Constant Return to Scale (CCR), 

karena diasumsikan kinerja pihak perantara (pengepul) pada skala optimal dan rasio 

antara penambahan input dan output adalah sama. Sedangkan untuk orientasi, pilih 

input orientation, karena fokus dari penelitian ini adalah untuk meminimalkan variabel 

input. Dan untuk pembatasan bobot, pilih nemhum (tidak), karena tidak diperlukan 

pembatasan bobot untuk setiap variabelnya. 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Inputan Data-data pada DMU  

 

3. Output 



29 
 

 

Gambar 4.4 merupakan tampilan output software SIAD. Dari output ini, dapat diketahui 

nilai efisiensi relatif dari masing-masing DMU, bobot untuk setiap variabel pada setiap 

DMU, peer group/benchmark, dan target untuk perbaikan efisiensi. 

 

Gambar 4.4 Tampilan Output Software SIAD  

Berikut merupakan hasil kalkulasi DEA CRS input oriented dengan software SIAD: 

a. Technical Efficiency 

Rekapitulasi hasil kalkulasi Technical Efficiency CRS (TECRS) input oriented dari software 

SIAD dijabarkan pada Tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 Rekapitulasi TECRS 

DMU TECRS 
Group 

Benchmark 
1 1 - 
2 1 - 
3 0,996574 1, 4, 7, 11 
4 1 - 
5 0,998957 1, 2, 7 
6 0,977107 1, 2, 7, 11 
7 1 - 
8 1 - 
9 1 - 

10 1 - 
11 1 - 

 
b. Peer Group/Benchmark 

Rekapitulasi hasil kalkulasi Peer Group/Benchmark dari software SIAD dijabarkan pada 

Tabel 4.5 diatas. 
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c. Bobot (Pesos) Variabel per DMU 

Rekapitulasi hasil kalkulasi bobot variabel dari software SIAD untuk tiap pihak perantara 

dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Kalkulasi Bobot Variabel Per DMU 

DMU 

Bobot 

Input Output 

Biaya 
Produk 

Biaya 
Distribusi 

Biaya 
Overhead 

Biaya 
Tenaga 
Kerja 

Biaya 
Maintenance 

Pendapatan 

Nasib 0 0 0 0 0 0 

Lestari Karya 0 0 0 0 0 0 

Widayanto 0 0 0 0 0,000007 0 

Sugiyanto 0 0 0 0 0,000002 0 

Andri 0 0 0 0 0,000002 0 

Anita Dewi 0 0 0 0 0,000003 0 

Y Nindarto 0 0 0 0 0,000002 0 

Rusmiyanto 0 0 0 0 0 0 

Ndaru 0 0 0,000005 0 0,000352 0 

Yeni 0 0 0,000001 0 0,000001 0 

Bramesta 0 0 0 0 0 0 

 

4.4.2. Rekomendasi Perbaikan Berdasarkan Software SIAD 

 
Perhitungan usulan perbaikan dikhususkan bagi DMU yang belum efisien, untuk 

mencapai rasio virtual output input, yaitu perubahan jumlah variabel yang dibutuhkan 

supaya masing-masing variabel input output dapat mencapai nilai yang ditargetkan untuk 

mencapai kriteria efisien. Perhitungan rekomendasi perbaikan untuk variabel input 

maupun variabel output dapat dicapai melalui perhitungan slack movement, dimana 

besarnya koefisien slack movement diperoleh dari hasil pengolahan dengan software SIAD. 

Nilai target perbaikan untuk DMU yang relatif inefisien agar menjadi relatif efisien juga 

dihasilkan langsung dari pengolahan dengan software SIAD.  

Seperti yang telah dibahas pada subbab sebelumnya, dari hasil pengolahan software 

SIAD, DMU yang termasuk relatif inefisien adalah DMU 3, 5, dan 6 (Widayanto, Andri, dan 

Anita Dewi). Berdasarkan Tabel 4.4, nilai efisiensi yang dimiliki oleh pihak perantara 

Widayanto; Andri; dan Bramesta adalah sebesar 0,996574; 0,998957; dan 0,977107. Slack 

movement, dan target perbaikan untuk meningkatkan efisiensi, merupakan output pada 

hasil olah software SIAD, seperti tercantum pada lampiran. Untuk penjabaran perhitungan 

manualnya adalah sebagai berikut: 
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a. Target Input DMU 3 

Biaya produk  = aktual – slack movement 

 = 13.440.000 – 0 = 13.440.000 

Biaya distribusi  = aktual – slack movement 

 = 150.000 – 82.064,682802 = 67.935,317198 ≈ 67.935 

Biaya overhead = aktual – slack movement 

 = 136.666 – 0 = 136.666    

Biaya tenaga kerja  = aktual – slack movement 

 = 600.000 – 0 = 600.000 

Biaya maintenance  = aktual – slack movement 

 = 1.833 – 0 = 1.833 

b. Target Input DMU 5 

Biaya produk  = aktual – slack movement 

 = 16.800.000 – 0 = 16.800.000 

Biaya distribusi  = aktual – slack movement 

 = 200.000 – 131.975,35624 = 68.024,643765 ≈ 68.025 

Biaya overhead  = aktual – slack movement 

 = 200.000 – 77.481,244091 = 122.518,755981 ≈ 122.519 

Biaya tenaga kerja  = aktual – slack movement 

 = 300.000 – 0 = 300.000 

Biaya maintenance  = aktual – slack movement 

 = 5.000 – 0 = 5.000 

c. Target Input DMU 6 

Biaya produk  = aktual – slack movement 

 = 25.200.000 – 0 = 25.200.000 

Biaya distribusi  = aktual – slack movement 

 = 250.000 – 126.728,55 = 123.271,45 ≈ 123.271 

Biaya overhead = aktual – slack movement 

 = 230.000 – 0 = 230.000   

Biaya tenaga kerja  = aktual – slack movement 

 = 680.000 – 0 = 680.000 

Biaya maintenance  = aktual – slack movement 

 = 5.000 – 0 = 5.000 

d. Target Ouput DMU 3 

Pendapatan = Aktual – slack movement 

  = 15.928.889 – 0 = 15.928.889 

e. Target Output DMU 5 

Pendapatan = Aktual – slack movement 

= 19.333.333 – 0 = 19.333.333 

f. Target Output DMU 11 

Pendapatan = Aktual – slack movement 

= 28.950.000 – 0 = 28.950.000 
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Tabel 4.7 merupakan rekapitulasi hasil perhitungan perbaikan bagi DMU  yang 

dihasilkan software SIAD. 

Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Perbaikan DMU Inefisien 

DMU Variabel Aktual Slack Target 

3 

Biaya Produk (Rp) 13.440.000 0 13.440.000 

Biaya Distribusi (Rp) 150.000 82.065 67.935 

Biaya Overhead (Rp) 136.666 0 136.666 

Biaya Tenaga Kerja (Rp) 600.000 0 600.000 

Biaya Maintenance (Rp) 1.833 0 1.833 

Pendapatan (Rp) 15.928.889 0 15.928.889 

5 

Biaya Produk (Rp) 16.800.000 0 16.800.000 

Biaya Distribusi (Rp) 200.000 131.975 68.025 

Biaya Overhead (Rp) 200.000 77.481 122.519 

Biaya Tenaga Kerja (Rp) 300.000 0 300.000 

Biaya Maintenance (Rp) 5.000 0 5.000 

Pendapatan (Rp) 19.333.333 0 19.333.333 

6 

Biaya Produk (Rp) 25.200.000 0 25.200.000 

Biaya Distribusi (Rp) 250.000 126.728 123.271 

Biaya Overhead (Rp) 230.000 0 230.000 

Biaya Tenaga Kerja (Rp) 680.000 0 680.000 

Biaya Maintenance (Rp) 5.000 0 5.000 

Pendapatan (Rp) 28.950.000 0 28.950.000 
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B AB  V  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 
5.1 Nilai Tambah 

Nilai tambah adalah selisih antara biaya input dan nilai output, atau dengan kata lain 

nilai tambah adalah semua nilai tambahan yang dibuat pada tahap tertentu oleh faktor 

produksi, termasuk nilai tambah yang berwujud seperti transformasi bahan baku, tenaga 

kerja, barang, modal, serta nilai tambah tidak berwujud melalui modal intelektual 

(penggunaan aset pengetahuan) dan hubungan pertukaran (yaitu bangunan hubungan 

kerjasama). Tabel 5.1 merupakan hasil rekap perhitungan rata-rata berdasarkan 

perhitungan nilai tambah dengan pendekatan analisis biaya yang diperoleh masing-masing 

pelaku distribusi pemasaran ayam pedaging industri tradisional. 

 
Tabel 5.1 Nilai Tambah Setiap Pelaku Distribusi Pemasaran Per Hari 

PELAKU PEMASARAN BROKER PENGEPUL PASAR 

Harga Beli Rp 19.875.000 Rp 20.236.364 Rp 3.110.975 

Harga Jual Rp 20.236.364 Rp 25.051.772 Rp 3.660.084 

Pertambahan Nilai Rp 361.364 Rp 4.815.408 Rp 549.109 

∆ Nilai Tambah 1,018 1,238 1,177 

Laba/kg Produk Jadi Rp 300/kg Rp 2.362/kg Rp 3.065/kg 

 

Nilai tambah terbesar ada pada pihak perantara (pengepul) yaitu sebesar Rp 

4.815.408,-. Untuk estimasi laba yang diambil oleh setiap pelaku distribusi pemasaran, 

pedagang pasar terlihat mengambil laba terbesar dibandingkan pelaku distribusi 

pemasaran lainnya, namun besarnya laba yang diambil pedagang pasar tidak sebanding 

dengan tingginya perolehan nilai tambah pada produk karkas ayam yang dijual. Hal ini 

dikarenakan, masing-masing pelaku distribusi pemasaran ayam pedaging dapat 

memasarkan produknya dalam satu kali periode pemasaran dengan volume muatan yang 

berbeda-beda. Dalam satu kali pembelian dari kandang, broker dan pengepul mampu 

mengumpulkan 1000 hingga 3000 kg ayam, sedangkan pedagang pasar hanya menjual 

ayam antara 50 kg hingga 300 kg ayam per hari 

Gambar 5.1 menunjukan harga penjualan ayam per-kilogram oleh masing – masing 

pelaku rantai pasok yang didapatkan berdasarkan hasil perhitungan nilai tambah diatas. 

Diketahui harga jual ayam hidup (livebird) dari kandang rata-rata Rp 16.500,-/kg (Pinsar 
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Indonesia, 2017), dan harga jual daging ayam dipasar tradisional Rp 30.000,-/kg 

(Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, 2017). 

 

BB : 1,8 kg

HPP : Rp 16.000/kg

Harga jual: Rp 16.500/kg

: Rp 29.700/ekor

Peternak Broker Pengepul
Pedagang 

Pasar

BB : 1,8 kg

Harga beli : 16.500/kg

Harga jual: Rp 16.800/kg

: Rp 30.200/ekor

BB : 1,8 kg

Harga beli : 16.800/kg

Harga jual: Rp 20.100/kg

: Rp 35.380/ekor

BB : 1,26 kg

Harga beli : 20.100/kg

Harga jual: Daging Rp 30.000/kg

: Kepala Rp 1400

: Cakar Rp 500

: Ampela Rp 2.400

Total harga jual Rp 42.100/ekor  

Gambar 5.1 Harga Jual Ayam 

Selisih harga daging ayam sampai Rp 10.000,-/kg pada pengepul dan pedagang pasar 

disebabkan adanya penyusutan berat ayam. Perlu diketahui bahwa setiap 1 ekor ayam yang 

dipotong dan dibersihkan, akan menyisakan kurang lebih 70% daging karkas ayam yang 

siap untuk dijual. Misalnya berat 1 ekor ayam hidup dari kandang 1,8kg, setelah disembelih 

dan dibersihkan dari bulunya akan mengalami penyusutan mencapai 25% sehingga 

beratnya menjadi 1,35kg, dan ketika dipotong karkas (dipisahkan dari kepala, ceker, 

ampela, dan usus) berat daging ayam mengalami susut 5%. Berdasarkan hasil pengamatan, 

pihak perantara (pengepul) menjual daging ayam pada pedagang pasar berdasarkan 

ukuran berat kandang yakni 1,8 kg, tidak menggunakan ukuran berat ayam sesungguhnya 

yang sudah mengalami penyusutan. Selanjutnya ditangan pedagang pasar, daging ayam 

akan dipotong karkas dan dijual berdasarkan berat sesungguhnya kepada konsumen 

tingkat akhir. Selain itu, terdapat biaya resiko yang ditanggung oleh pedagang pasar jika 

produk tidak terjual habis, mengingat bahwa daging ayam merupakan produk yang mudah 

rusak (perishable product) yang akan mengalami perubahan fisik dengan berjalannya 

waktu, suhu udara, jarak, kelembaban dan lain-lain.  

Hasil analisa biaya diatas sesuai dengan hasil wawancara dan observasi lapangan 

yang telah dilakukan pada setiap pelaku rantai pasok di tanggal-tanggal tertentu seperti 

yang digambarkan pada gambar 5.2, dimana fluktuasi harga ayam dipasar tradisional akan 

mengikuti harga ayam (livebird) dari kandang dan harga jual dari pedagang perantara 

(pengepul). 
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Gambar 5.2 Diagram Harga Jual Ayam 

Sumber : wawancara; PINSAR Indonesia (2017) 

Berdasarkan ilustrasi diatas dapat diketahui bahwa peran pihak pedagang perantara 

sangat berpengaruh pada pembentukan harga ayam dikonsumen tingkat akhir, sehingga 

perlu diperhatikan efisiensi kinerja dari pihak perantara (pengepul) untuk menekan 

melonjaknya harga jual ayam di tingkat pihak pedagang perantara. Dibutuhkan suatu 

perbaikan efisiensi dengan pertimbangan biaya agar sumber daya dapat dialokasikan 

dengan baik. 

 
5.2 Analisis Efisiensi Teknis (Technical Efficiency) 

Efisiensi menunjukkan produktivitas sumber daya yang digunakan. Efisiensi dalam 

situasi ideal disebut dengan efisiensi ideal (absolut) yang nilainya selalu 100% berarti 

jumlah output yang dihasilkan sama dengan jumlah input yang digunakan. Namun, pada 

kenyataannya kondisi ideal tersebut sangat sulit dicapai karena banyak faktor yang 

mempengaruhi, maka dilakukan pendekatan dengan efisiensi yang bersifat relatif.  

Nilai efisiensi teknis relatif berkisar antara 0 sampai 1, dimana DMU akan dikatakan 

efisien jika nilai teknisnya semakin mendekati 1 (Talluri, 2000). Efisiensi yang dihasilkan 

dalam perhitungan DEA bukanlah efisiensi absolut, melainkan efisiensi relatif yang 

dihasilkan melalui normalisasi nilai efisiensi suatu DMU dengan DMU lain yang terbaik 

performansi produksinya. 

Model DEA pada dasarnya digunakan untuk mencari nilai efisiensi yang ditentukan 

dengan menggunakan DEA CRS (Constant Return to Scale), yang biasa disebut sebagai 

Technical Efficiency CRS (TECRS), seperti digunakan juga dalam penelitian ini. Pada DEA CRS, 
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setiap DMU diasumsikan beroperasi pada skala yang optimal. Perhitungan TECRS pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software SIAD versi 3.0. 

Untuk faktor-faktor variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor 

yang mempunyai hubungan linier terhadap output pendapatan, berdasarkan prioritas 

perbaikan efisiensi dengan pertimbangan biaya maka didapatkan variabel-variabel yang 

akan dilibatkan dalam penelitian ini. Selain itu, hasil observasi dan wawancara dengan para 

pemilik usaha pengepulan ayam ini juga menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan 

variabel yang akan dipakai. 

 

5.3. Pembahasan Technical Efficiency CRS 

Pihak perantara (pengepul) yang masih belum efisien adalah usaha pengepulan ayam 

milik Widayanto; Andri; dan Anita Dewi, yaitu dengan nilai efisiensi teknis relatif sebesar 0, 

996574; 0,998957; dan 0,977107. Hasil efisiensi teknis pada DMU 3 menyatakan bahwa 

DMU 3 belum efisien, hal ini sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan yang telah 

dilakukan. Terdapat lebih banyak inefisiensi beberapa diantaranya pada biaya distribusi 

karena lokasi tempat usaha pedagang perantara Widayanto berada jauh dari kandang, dan 

tidak adanya komunikasi yang baik dengan pihak peternak sehingga mobil angkut 

seringkali harus muter-muter kandang dan pulang membawa ayam dalam jumlah yang 

sedikit. Selain itu, beberapa kali juga terlihat tenaga kerja yang idle pada saat jam kerja hal 

ini menyebabkan biaya tenaga kerja yang membengkak karena jumlah tenaga kerja yang 

berlebih. 

 Sedangkan utuk DMU 5 inefisiensi yang paling sering terlihat adalah inefisiensi pada 

biaya distribusi hal ini dikarenakan kurangnya mengalokasikan jarak antara tempat usaha 

dengan kandang peternak yang satu dengan yang lainnya. Selain itu adanya inefisiensi pada 

biaya overhead, yang dikarenakan pemborosan penggunaan air selama pembersihan 

maupun pembubutan bulu ayam, dimana air dibiarkan menyala terus padahal kondisi bak 

sudah terisi penuh. 

Dan untuk DMU 6 sesuai dengan pengamatan di lapangan, bahwa terdapat inefisiensi 

dalam kinerja pedagang perantara ini. Inefisiensi yang paling terlihat adalah biaya 

distribusi, hal ini dikarenakan kurangnya mengalokasikan jarak antara tempat usaha 

dengan kandang peternak yang satu dengan yang lainnya. Selain itu dilapangan juga masih 

terlihat beberapa tenaga kerja yang idle pada saat jam kerja. 

Untuk DMU atau Pihak Pedagang Perantara yang masuk dalam kategori relatif 

inefisien, tentu terdapat peluang yang besar untuk dilakukan perbaikan dari segi teknis, 

dengan mengacu pada benchmarknya, yaitu DMU yang menjadi acuan untuk peningkatan 
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nilai efisiensi teknis, yang dihasilkan pula dari pengolahan dengan menggunakan software 

SIAD. 

 
5.4. Benchmark/ Peer Group 

DMU yang nilai efisiensinya masih relatif rendah dapat diperbaiki dan ditingkatkan 

nilai efisiensi teknisnya, dengan mengacu pada DMU-DMU yang relatif lebih efisien. 

Benchmark digunakan untuk menentukan DMU yang akan menjadi acuan perbaikan bagi 

DMU yang belum efisien, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai efisiensi Pihak Pedagang 

Perantara (pengepul) yang masih relatif inefisien tersebut. Ketika DMU yang inefisien 

dilakukan perbaikan yang mengacu pada benchmarknya, itu berarti bahwa DMU yang 

inefisien tersebut akan mencapai peningkatan nilai efisien mendekati atau sama dengan 

satu. Tabel 5.3 merupakan tabel rekapitulasi UMKM beserta benchmarknya untuk DMU atau 

Pihak Pedagang Perantara (pengepul). 

Tabel 5.2 Rekapitulasi DMU dengan Benchmarknya 

DMU TEcrs Benchmark Ket. 
1 1 - Efisien 
2 1 - Efisien 

3 0,996574 

(0,357)  DMU 1 
(0,146)  DMU 4 
(0,021)  DMU 7 
(0,212) DMU 11 

Inefisien 

4 1 - Inefiseien 

5 0,998957 
(0,032) DMU 1 
(0,460) DMU 2 
(0,238) DMU 7 

Inefiseien 

6 0,977107 

(0,196) DMU 1 
(0,200) DMU 2 
(0,509) DMU 7 
(0,408) DMU 11 

Efisien 

7 1 - Efisien 
8 1 - Efisien 
9 1 - Efisien 
10 1 - Efisien 
11 1 - Efisien 

 

Dari Tabel 5.3 di atas terlihat bahwa untuk meningkatkan efisiensinya, kinerja pihak 

pedagang perantara (pengepul) DMU 3 harus mengacu pada kinerja pedagang perantara 

DMU 1, DMU 4, DMU 7, dan DMU 11. Sedangkan pada pedagang perantara DMU 5 dapat 

mengacu pada kinerja pedagang perantara DMU 1, DMU 2 dan DMU 7. Selanjutnya untuk 

pedagang perantara DMU 6 dapat mengacu pada pedagang perantara DMU 1, DMU 2, DMU 

7 dan DMU 11.  Nilai benchmark yang terbesar menunjukan DMU acuan yang optimal. 
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Penetapan target input maupun output perbaikan pada pihak perantara DMU 3,  DMU 

5, dan DMU 6 akan disesuaikan dengan benchmark masing-masing. Besarnya target input 

dan output  yang harus diterapkan untuk perbaikan nilai efisiensi teknis bagi DMU-DMU 

yang relatif inefisien dapat dilihat langsung dari output software SIAD, seperti yang 

tercantum pada lampiran. 

 

5.6. Bobot Variabel per UMKM 

Bobot atau yang dalam output software SIAD disebut sebagai “Pesos” menunjukan 

seberapa besar pengaruh variabel input dan variabel output tersebut dalam efisiensi relatif 

dari kinerja pihak perantara (pengepul). Bobot untuk masing-masing variabel input output 

pada setiap DMU pada umumnya akan berbeda, tergantung dari kuantitas variabel yang 

dipakai pada masing-masing DMU tersebut. Bobot variabel dihasilkan secara otomatis dari 

pengolahan dengan software DEA dengan menggunakan software, begitupun pada 

penelitian ini, bobot variabel input output pada setiap DMU dihasilkan secara langsung dari 

pengolahan software SIAD, dan hasilnya dapat dilihat langsung pada output software SIAD 

yang tercantum dalam lampiran atau pada tabel 4.7 

Dari Tabel 4.7, jelas terlihat bahwa bobot masing-masing variabel untuk setiap DMU 

atau pihak pedagang perantara (pengepul) dalam mempengaruhi nilai efisiensi teknis 

adalah berbeda-beda. Pada pedagang perantara DMU 4, DMU 4, DMU 5, DMU 6 dan DMU 7 

hanya satu variabel yang berpengaruh terhadap tingkat efisiensi kinerjanya. Variabel 

tersebut adalah variabel  input biaya maintenance, dengan bobot masing-masing sebesar 0, 

000007; 000002; 000002; 000003; dan 000002.  

Sedangkan untuk pedagang perantara DMU 9 dan DMU 10, terdapat dua variabel yang 

berpengaruh yaitu variabel input biaya overhead dan biaya maintenance dengan bobot 

biaya overhead masing-masing sebesar 0,000005 dan 0,000001. Dan untu biaya 

maintenance masing-masing sebesar 0,000352 dan 0,000001. 

 
5.7. Rekomendasi Perbaikan Menurut Software SIAD  

Rekomendasi perbaikan yang dapat diajukan dalam rangka untuk memperbaiki dan 

meningkatkan efisiensi DMU yang inefisen, adalah berdasarkan perhitungan TECRS. 

Rekomendasi perbaikan dari segi teknis lebih mengacu pada perbaikan variabel-variabel 

yang digunakan dalam pengolahan data biaya (dalam penggunaan kuantitas sumber daya 

terhadap kinerja pedagang perantara). Rekomendasi perbaikan yang diajukan ini mengacu 

pada output software SIAD. Penetapan target rekomendasi perbaikan untuk variabel input 



39 
 

 

dan output dapat dicapai melalui perhitungan slack movement diperoleh dari hasil 

pengolahan dengan software SIAD. 

Rekomendasi perbaikan dilakukan dengan menentukan target perbaikan pada 

masing-masing variabel input dan output yang terkait dalam perhitungan efisiensi. 

Penentuan target perbaikan ini dihasilkan dengan perhitungan yang mengacu pada DMU 

benchmark. Untuk mencapai target perbaikan, dilakukan pengurangan jumlah dari masing-

masing variabel sebesar slack movement. Nilai target, slack movement dapat dilihat langsung 

dari output software SIAD yang tercantum pada lampiran.  

Seperti yang telah diketahui bahwa dalam kinerja pihak pedagang perantara di 

Kabupaten Bantul, yang masih relatif inefisien adalah pedagang perantara DMU 3,  DMU 4, 

dan DMU 6. Maka rekomendasi perbaikan yang akan diajukan untuk ketiga pedagang 

perantara tersebut adalah sebagai berikut: 

 
- Pihak Pedagang Perantara 1 

 Rekapan nilai aktual, target, dan slack movement untuk masing-masing variabel pada 

pedagang perantara DMU 3 dapat dilihat pada tabel 4.8. Berdasarkan tabel 4.8 terlihat 

bahwa nilai variabel yang harus diturunkan adalah variabel input biaya distribusi agar 

pedagang perantara DMU 3 lebih efisiensi dalam penggunaan sumber daya bahan bakar. 

Berikut gambar 5.3 adalah grafik biaya distribusi aktual yang dikeluarkan pengepul 

perharinya: 

 

Gambar 5.3 Biaya Distribusi Per Hari 

 Diketahui bahwa bahan bakar yang digunakan berupa solar, pengurangan biaya 

distribusi sebesar Rp 82.065,- sehingga biaya distribusi yang dikeluarkan sekitar Rp 

68.000,-. Hal ini sesuai dengan benchmarknya yang mengacu pada pedagang perantara 

Nasib yang mengeluarkan biaya distribusi seharinya hanya Rp 90.000,-.  
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 Rekomendasi ini sesuai dengan keadaan dilapangan untuk DMU 3, sering 

mengeluhkan jika dalam waktu sehari sampai harus berkeliling 2-3 kandang yang 

jaraknya jauh untuk mendapatkan ayam sesuai permintaan pasar. Selain rekomendasi 

diatas, dibutuhkan juga jaringan link yang luas, komunikasi serta koordinasi yang baik 

dengan peternak dalam kegiatan transaksi pembelian ayam untuk memastikan 

ketersediaan jumlah dan kondisi ayam agar pedagang perantara tidak kehabisan stock 

ayam ketika sampai dikandang, karena hal itu akan meningkatkan biaya distribusi. Serta 

sebaiknya sudah memiliki list data peternak yang berada diwilayah Bantul dan 

sekitarnya agar pedagang perantara dapat mengestimasi jarak lokasi kandang yang satu 

dengan yang lain untuk mengangkut ayam.  

 

- Pihak Pedagang Perantara 2 

 Rekapan nilai aktual, target, dan slack movement untuk masing-masing variabel pada 

pedagang perantara DMU 5 terlihat bahwa terdapat variabel input biaya distribusi, dan 

biaya overhead yang harus diturunkan agar efisiensi kinerja pada pedagang perantara 

Andri meningkat. Untuk variabel input distribusi sebaiknya dikurangi sebesar Rp 

131.975,- agar dapat meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya bahan 

bakar, sehingga didapatkan hasil pengeluaran biaya distribusi yang sesuai dengan 

benchmarknya pada pedagang perantara Lestari Karya yang mengeluarkan biaya 

distribusi sekitar Rp 90.000,-/hari. Pada gambar 5.3 telah diperlihatkan aktual biaya 

distribusi yang dikeluarkan pengepul tiap harinya. 

 Selanjutnya untuk biaya overhead harus dikurangi sebesar Rp 77.481,-/hari agar 

dapat meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya air dan listrik sehari-

harinya. Rekomendasi ini sesuai dengan keadaan lapangan, dimana terlihat adanya 

pemborosan dalam penggunaan air, didalam bak pembersihan ayam air dibiarkan 

menyala terus padahal kondisi bak sudah terisi penuh, hal ini menyebabkan air terbuang 

sia-sia karena pengisian bak yang berlebihan. Demikian juga dari segi biaya listrik, 

pemborosan biaya listrik disebabkan karena air yang digunakan untuk kegiatan 

pembubutan dan pembersihan ayam berasal dari sumur yang harus dialirkan 

menggunakan pompa listrik, sehingga pengisian air yang berlebihan dapat 

menyebabkan biaya listrik yang meningkat. Gambar 5.4 akan memperlihatkan aktual 

biaya overhead yang dikeluarkan pengepul tiap harinya. 
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Gambar 5.4 Biaya Overhead Per Hari 

- Pihak Pedagang Perantara 3 

 Rekapan nilai aktual, target, dan slack movement untuk masing-masing variabel pada 

pedagang perantara DMU 6 bahwa terdapat variabel input biaya distribusi yang harus 

diturunkan agar efisiensi kinerja pada pedagang perantara Anita Dewi meningkat. Untuk 

variabel input biaya distribusi harus diturunkan sebesar Rp 126.728,-/hari agar dapat 

meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya bahan bakar, sehingga 

didapatkan hasil pengeluaran biaya distribusi yang sesuai dengan benchmarknya yaitu 

pedagang perantara Yohanes Nindarto yang mengeluarkan biaya distribusi sekitar Rp 

100.000,-/hari. Pada gambar 5.3 telah diperlihatkan aktual biaya distribusi yang 

dikeluarkan pengepul tiap harinya. 

  
Kegiatan pendistribusian karkas daging ayam segar pada konsumen dilakukan dalam 

jangka waktu yang tidak terlalu lama yaitu dengan kisaran 1 hari perjalanan. Hal tersebut 

dilakukan agar kejadian susut ayam tidak terlalu banyak dan daging ayam akan tetap segar 

ketika sudah sampai ke konsumen, mengingat kebanyakan dari konsumen rumah tangga 

lebih senang dengan ayam segar yang baru saja dipotong dan dibersihkan dibandingkan 

dengan daging ayam beku. 

Harga penjualan ayam dari peternak pada pedagang perantara disesuaikan pada 

harga pasaran penjualan ayam hidup. Harga pasaran ayam hidup pada tingkat peternak 

dapat ditentukan dari seberapa besar persediaan ayam (supply) yang dimiliki dan seberapa 

besar permintaan pasar (demand). Harga jual ayam dari pihak pedagang perantara sendiri 

berdasarkan biaya operasional dan distribusi atau sumberdaya yang dikeluarkan untuk 

mengolah livebird menjadi daging ayam yang siap dipasarkan dipasar tradisional. Oleh 

sebab itu untuk menekan melonjaknya harga jual ayam di tingkat pedagang perantara, 

maka diperlukan analisis efisiensi biaya pihak perantara (pengepul) untuk dapat 
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mengurangi pemborosan sumberdaya yang dilakukan. Selain itu, diperlukan juga peran 

pihak pemerintah sebagai subsistem jasa penunjang dalam mengatur jumlah supply dan 

demand daging ayam dan membuat intervensi pasar tentang harga tertinggi yang harus 

dikeluarkan pedagang perantara (pengepul) dalam menjual ayam kepada pedagang pasar, 

agar kenaikan dan  fluktuasi harga ayam hidup dapat dihindari. 

Sebagai contoh, beberapa negara maju di dunia seperti Australia, Uni Eropa, Kanada 

dan Amerika Serikat telah menggunakan Livestock Identification and Treceability System 

(LITS) sebagai Livestock Management System dalam melakukan pengawasan pada jumlah 

persediaan ternak ditingkat nasional. LITS merupakan suatu sistem pengelolaan livestock 

yang memiliki komponen dasar yaitu sistem identifikasi hewan dan sistem melacak 

keberadaan atau perpindahan hewan sepanjang rantai pasok hingga ke tujuan akhir. Sistem 

LITS dikelola langsung oleh pemerintah dan dijalankan oleh seluruh stakeholder atau 

pelaku dalam rantai industri peternakan. Pemerintah memiliki wewenang memastikan 

bahwa semua stakeholder dapat mematuhi, mendukung pelaksanaan sistem dan membantu 

untuk menjalankan sistem (Sebsibe, et al., 2016). 

Selain itu, diperlukan adanya kajian lebih mendalam mengenai rantai pasok distribusi 

ayam pedaging, mengingat proses pertambahan nilai produk yang cukup tinggi terjadi di 

aktivitas distribusi dan perdagangan. Panjangnya rantai distribusi turut mempengaruhi 

terbentuknya harga ayam pedaging (Purwaningsih, et al., 2016). Dalam pengaturan rantai 

pasok, pihak pemerintah tidak dapat gegabah untuk secara langsung memotong rantai 

pasok distribusi ayam pedaging pada konsumen. Usaha pemotongan rantai pasok tidak 

dapat instan untuk dilakukan, karena diperlukan bantuan modal yang sangat besar untuk 

menunjang biaya operasional pihak perantara (pengepul).  

Langkah lain yang dapat dilakukan untuk mencegah risiko fluktuasi harga jual dan 

disparitas harga adalah dengan melakukan perbaikan serta peningkatan logistik industri 

perunggasan. Di Indonesia logistik yang ada pada perunggasan masih banyak kelemahan 

terutama pada tingkat distributor/pihak perantara (pengepul). Distribusi ayam masih 

menggunakan transportasi jalan raya (truk) dengan kapasitas kecil dan tidak memenuhi 

standar teknis dan proses, belum diterapkannya pola rantai dingin (cold chain) dan kondisi 

jalan raya yang tidak memadai (rusak, sempit, macet) serta rawan terjadi pungutan liar. Hal 

tersebut berdampak pada biaya satuan yang meningkat dan risiko kualitas produk ayam 

yang menurun akibat ayam luka, stress dan bahkan terjadi kematian pada ayam (Daryanto, 

2016). Diperlukan pembinaan lebih lanjut tentang manfaat penerapan cold chain pada 

pihak perantara dan masyarakat luas karena daging ayam merupakan produk perishable 
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food dengan kandungan air dan protein yang tinggi serta kondisi lingkungan yang cocok 

untuk pertumbuhan mikroorganisme dan cepat mengalami perubahan fisik karena 

pengaruh suhu udara, jarak, dan kelembaban, sehingga penanggulangannya yang tepat 

adalah menggunakan cold chain agar kualitas daging ayam itu sendiri tetap terjaga.
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Diketahui para pelaku rantai pasok ayam pedaging industri tradisional diantaranya 

adalah pihak peternak, pihak perantara yang terdiri dari broker dan pengepul, serta 

pihak pedagang pasar. Setiap pelaku memiliki pertambahan nilai tambah yang 

berbeda-beda dalam rantai pasok ayam. Nilai tambah terbesar ada pada pengepul yaitu 

sebesar Rp 4.815.408,-/hari. Perbedaan nilai tambah pada setiap pelaku rantai pasok 

ini dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya yaitu jumlah volume ayam yang dijual 

oleh setiap pelaku berbeda-beda. Naik turunnya harga jual ayam dipedagang akhir 

sendiri dipengaruhi oleh harga jual ayam dipedagang perantara, namun terdapat faktor 

lain yang menyebabkan para pedagang akhir dipasar menjual ayam dengan harga 

tinggi, beberapa diantaranya karena susut ayam, dan resiko yang ditanggung pedagang 

pasar jika ayam membusuk serta dagangan tidak laku. 

2. Peran kegiatan operasional dalam distribusi ayam pada pihak perantara (pengepul) 

akan berpengaruh pada pembentukan harga di pedagang tingkat akhir, maka perlu 

dilakukan pengukuran efisiensi relatif pada pihak perantara (pengepul) dengan 

pertimbangan biaya agar pengepul bisa mengalokasikan sumberdaya dengan baik dan 

tidak boros dalam mempergunakan biaya input. Perhitungan efisiensi relatif pada 

pihak perantara (pengepul) dilakukan dengan menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis. Berdasarkan perhitungan efisiensi relatif dari 11 DMU 

didapatkan 3 DMU yang belum efisien, diantaranya yaitu DMU 3 (Widayanto) dengan 

nilai TECRS 0,996574; DMU 5 (Andri) dengan nilai TECRS 0,998957; dan DMU 6 (Anita 

Dewi) dengan nilai TECRS 0,977107. 

3. DMU yang masih inefisien dapat ditingkatkan efisiensinya dengan melakukan 

perbaikan pada variabel input yang berpengaruh sehingga mendekati efisiensi DMU 

benchmarknya. Seperti pada DMU 3 perlu meningkatkan efisiensinya dengan cara 

melakukan penyesuaian pada variabel input biaya distribusi, sedangkan pada DMU 5 

dengan cara penyesuaian pada variabel input biaya distribusi dan biaya overhead, dan 

pada DMU 6 dengan cara penyesuaian pada variabel input biaya distribusi. Selain 

rekomendasi diatas, dalam upaya menghindari melonjaknya harga daging ayam 

dipasar diperlukan juga peran pemerintah sebagai subsistem jasa penunjang dalam 
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pengaturan jumlah supply dan demand daging ayam, intervensi pasar tentang nilai 

harga jual tertinggi pada pedagang perantara (pengepul) serta mulai digencarkan 

penerapan sistem cold chain dengan menggunakan peralatan cold storage pada 

distribusi pemasaran ayam pedaging industri tradisional. 

 

6.2 Saran 

Diperlukan adanya pengawasan dari berbagai pihak (stakeholder) yang ada dalam 

kegiatan rantai pasok agribisnis ayam pedaging industri tradisional, agar produk ayam 

pedaging dapat sampai pada tangan konsumen dengan kualitas daging ayam yang baik dan 

harga yang sesuai. Diperlukan adanya usaha untuk menjaga kestabilan harga jual ayam, 

salah satunya yaitu dengan mengukur efisiensi kinerja pihak perantara. Berdasarkan 

penelitian ini diketahui bahwa kinerja pedagang perantara (pengepul) rata-rata sudah 

efisien dengan perbandingan nilai tambah sekitar 1,24 maka pemerintah perlu membuat 

suatu intervensi pasar dimana menetapkan harga eceran tertinggi berdasarkan hasil 

perhitungan nilai tambah yang sudah dilakukan dan jika ada pedagang perantara yang 

menjual lebih dari harga tersebut maka perlu dilakukan operasi pasar agar harga ayam 

dipasar tidak melambung tinggi.  
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LAMPIRAN PENELITIAN 

 

 

 

 



1 
 

  

Daftar Identitas Pengepul 

No Nama Alamat 

Jumlah 

Angkut 

Ayam 

Per Hari 

(kg) 

Jumlah 

Alat 

Bubut 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Luas Kandang 

Penampungan 

(m2) 

1 Nasib 
Kertopaten, Glondong RT 01, 

Wirokerten, Banguntapan, Bantul 
750 4 17 200 

2 Lestari Karya 
Karangduwet, Mendingan, Kebon 

Agung, Imogiri, Bantul 
1500 2 10 75 

3 Widayanto 
Mutihan RT 02, Wirokerto, 

Bangetayu, Bantul 
800 2 6 48 

4 Sugiyanto 
Wahidin Sudiro I, Trirenggo, 

Bantul 
2000 2 15 400 

5 Andri 
Singojayan No 10 RT 05/01, 

Pakuncen, Bantul 
1000 2 6 300 

6 Anita Dewi 
Terukan Segoroyoso, Pleret, 

Bantul 
1500 2 12 300 

7 
Yohanes 

Nindarto 

Parangtritis KM 20, Bakungan, 

Plumutan, Bantul 
1200 3 3 332 

8 Rusmiyanto Pungkuran RT 03, Pleret, Bantul 2500 2 11 40 

9 Ndaru 
Jembangan RT 4 RW 4 

Segoroyoso, Bantul 
150 1 11 100 

10 Yeni Karangtalun, Imogiri, Bantul 850 2 5 200 

11 Bramesta 
Grojokan, Wirokerten, 

Banguntapan, Bantul 
1000 1 12 250 

 

 

Output Hasil Perhitungan Software SIAD 

Dados originais do arquivo:  

Resultados utilizando o modelo CCR, orientação input 

Eficiências 

---------------- 

DMU Padrão Invertida Composta Composta* 

DMU_1 1,000000 1,000000 0,500000 0,955999 

DMU_2 1,000000 0,968566 0,515717 0,986049 

DMU_3 0,996574 0,963684 0,516445 0,987442 

DMU_4 1,000000 0,991892 0,504054 0,963750 

DMU_5 0,998957 0,999066 0,499945 0,955894 

DMU_6 0,977107 0,993663 0,491722 0,940171 

DMU_7 1,000000 0,994481 0,502759 0,961275 

DMU_8 1,000000 1,000000 0,500000 0,955999 

DMU_9 1,000000 1,000000 0,500000 0,955999 

DMU_10 1,000000 1,000000 0,500000 0,955999 

DMU_11 1,000000 0,953974 0,523013 1,000000 
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    *Eficiência normalizada 

Pesos das Variáveis  

------------------------------ 

DMU Peso Input_1 Peso Input_2 Peso Input_3 Peso Input_4 Peso Input_5 Peso 

Output_1  

DMU_1 0,00000008 0,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000

 0,00000006  

DMU_2 0,00000004 0,00000000 0,00000000 0,00000004 0,00000000

 0,00000003  

DMU_3 0,00000007 0,00000000 0,00000027 0,00000006 0,00000733

 0,00000006  

DMU_4 0,00000003 0,00000031 0,00000008 0,00000000 0,00000172

 0,00000003  

DMU_5 0,00000006 0,00000000 0,00000000 0,00000008 0,00000198

 0,00000005  

DMU_6 0,00000004 0,00000000 0,00000013 0,00000003 0,00000335

 0,00000003  

DMU_7 0,00000005 0,00000000 0,00000000 0,00000007 0,00000168

 0,00000004  

DMU_8 0,00000002 0,00000000 0,00000018 0,00000001 0,00000000

 0,00000002  

DMU_9 0,00000033 0,00000000 0,00000485 0,00000000 0,00035181

 0,00000035  

DMU_10 0,00000007 0,00000000 0,00000076 0,00000000 0,00000055

 0,00000006  

DMU_11 0,00000006 0,00000000 0,00000011 0,00000003 0,00000000

 0,00000005  

 

Alvos  

-------- 

DMU_1   (eficiência:1,000000  ) 

Variável Atual   Folga  Alvo 

Input_1 12.600.000,000000 0,000000 12.600.000,000000  

Input_2 90.000,000000 0,000000 90.000,000000  

Input_3 258.333,000000 0,000000 258.333,000000  

Input_4 850.000,000000 0,000000 850.000,000000  

Input_5 0,000010  0,000000 0,000010  

Output_1 15.600.000,000000 0,000000 15.600.000,000000  

 

DMU_2   (eficiência:1,000000  ) 

Variável Atual   Folga  Alvo 

Input_1 25.200.000,000000 0,000000 25.200.000,000000  

Input_2 90.000,000000 0,000000 90.000,000000  

Input_3 152.500,000000 0,000000 152.500,000000  

Input_4 500.000,000000 0,000000 500.000,000000  

Input_5 10.000,000000 0,000000 10.000,000000  
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Output_1 29.658.333,000000 0,000000 29.658.333,000000  

 

DMU_3   (eficiência:0,996574  ) 

Variável Atual   Folga   Alvo 

Input_1 13.440.000,000000 0,000000  13.393.955,751950  

Input_2 150.000,000000 81.550,796105 67.935,317198  

Input_3 136.666,000000 0,000000  136.197,794404  

Input_4 600.000,000000 0,000000  597.944,453212  

Input_5 1.833,000000  0,000000  1.826,720305  

Output_1 15.928.889,000000 0,000000  15.928.889,000000  

 

DMU_4   (eficiência:1,000000  ) 

Variável Atual   Folga  Alvo 

Input_1 33.600.000,000000 0,000000 33.600.000,000000  

Input_2 100.000,000000 0,000000 100.000,000000  

Input_3 100.000,000000 0,000000 100.000,000000  

Input_4 900.000,000000 0,000000 900.000,000000  

Input_5 5.000,000000  0,000000 5.000,000000  

Output_1 38.433.333,000000 0,000000 38.433.333,000000  

 

DMU_5   (eficiência:0,998957  ) 

Variável Atual   Folga   Alvo 

Input_1 16.800.000,000000 0,000000  16.782.476,853911  

Input_2 200.000,000000 131.766,747353 68.024,643765  

Input_3 200.000,000000 77.272,635137 122.518,755981  

Input_4 300.000,000000 0,000000  299.687,086677  

Input_5 5.000,000000  0,000000  4.994,784778  

Output_1 19.633.333,000000 0,000000  19.633.333,000000  

 

DMU_6   (eficiência:0,977107  ) 

Variável Atual   Folga   Alvo 

Input_1 25.200.000,000000 0,000000  24.623.084,011625  

Input_2 250.000,000000 121.005,177451 123.271,449648  

Input_3 230.000,000000 0,000000  224.734,496931  

Input_4 680.000,000000 0,000000  664.432,425711  

Input_5 5.000,000000  0,000000  4.885,532542  

Output_1 28.950.000,000000 0,000000  28.950.000,000000  

 

DMU_7   (eficiência:1,000000  ) 

Variável Atual   Folga  Alvo 

Input_1 20.160.000,000000 0,000000 20.160.000,000000  

Input_2 100.000,000000 0,000000 100.000,000000  

Input_3 185.833,000000 0,000000 185.833,000000  

Input_4 180.000,000000 0,000000 180.000,000000  
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Input_5 1.667,000000  0,000000 1.667,000000  

Output_1 23.126.667,000000 0,000000 23.126.667,000000  

 

DMU_8   (eficiência:1,000000  ) 

Variável Atual   Folga  Alvo 

Input_1 42.000.000,000000 0,000000 42.000.000,000000  

Input_2 400.000,000000 0,000000 400.000,000000  

Input_3 95.000,000000 0,000000 95.000,000000  

Input_4 595.000,000000 0,000000 595.000,000000  

Input_5 40.000,000000 0,000000 40.000,000000  

Output_1 47.972.222,000000 0,000000 47.972.222,000000  

 

DMU_9   (eficiência:1,000000  ) 

Variável Atual   Folga  Alvo 

Input_1 2.520.000,000000 0,000000 2.520.000,000000  

Input_2 90.000,000000 0,000000 90.000,000000  

Input_3 35.000,000000 0,000000 35.000,000000  

Input_4 645.000,000000 0,000000 645.000,000000  

Input_5 0,000010  0,000000 0,000010  

Output_1 2.886.667,000000 0,000000 2.886.667,000000  

 

DMU_10   (eficiência:1,000000  ) 

Variável Atual   Folga Alvo 

Input_1 14.280.000,000000 0,000000 14.280.000,000000  

Input_2 100.000,000000 0,000000 100.000,000000  

Input_3 28.571,000000 0,000000 28.571,000000  

Input_4 460.000,000000 0,000000 460.000,000000  

Input_5 5.000,000000  0,000000 5.000,000000  

Output_1 16.187.778,000000 0,000000 16.187.778,000000  

 

DMU_11   (eficiência:1,000000  ) 

Variável Atual   Folga Alvo 

Input_1 16.800.000,000000 0,000000 16.800.000,000000  

Input_2 90.000,000000 0,000000 90.000,000000  

Input_3 120.000,000000 0,000000 120.000,000000  

Input_4 750.000,000000 0,000000 750.000,000000  

Input_5 5.000,000000  0,000000 5.000,000000  

Output_1 20.077.778,000000 0,000000 20.077.778,000000  

 

Benchmarks  

------------------ 

 

DMU DMU_1 DMU_2 DMU_4 DMU_7 DMU_8 DMU_9

 DMU_10 DMU_11  
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DMU_1 1,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000

 0,00000000 0,00000000 0,00000000  

DMU_2 0,00000000 1,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000

 0,00000000 0,00000000 0,00000000  

DMU_3 0,35704524 0,00000000 0,14605874 0,02085454 0,00000000

 0,00000000 0,00000000 0,00000000  

DMU_4 0,00000000 0,00000000 1,00000000 0,00000000 0,00000000

 0,00000000 0,00000000 0,00000000  

DMU_5 0,03171648 0,45982778 0,00000000 0,23785660 0,00000000

 0,00000000 0,00000000 0,00000000  

DMU_6 0,19634761 0,19963655 0,00000000 0,50901318 0,00000000

 0,00000000 0,00000000 0,00000000  

DMU_7 0,00000000 0,00000000 0,00000000 1,00000000 0,00000000

 0,00000000 0,00000000 0,00000000  

DMU_8 0,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000 1,00000000

 0,00000000 0,00000000 0,00000000  

DMU_9 0,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000

 1,00000000 0,00000000 0,00000000  

DMU_10 0,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000

 0,00000000 1,00000000 0,00000000  

DMU_11 0,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000 0,00000000

 0,00000000 0,00000000 0,00000000  
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Produsen Limbah Kayu 

2018 Program 

Komputer 

000104028 
 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan penelitian strategis Departemen Teknik Industri  2019 

Semarang,  18 Maret  2019 

 

Dr. Ratna Purwaningsih, ST, MT 
NIP 197212311998022001 



vii 
 

 

BIODATA ANGGOTA TIM PENELITI 

 

A. Identitas Diri 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Uraian S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

Institut Teknologi 

Bandung 

Universitas Gajah 

Mada 

Universitas Diponegoro 

Bidang Ilmu Teknik Industri Manajemen Ilmu Lingkungan 

Tahun Masuk-

Lulus 

1970 -1976 1994 - 1996 2009 – 2014  

Lulus Doktor, 24 Februari 2014 

SKL No. 224/UN7.4/TU/2014 

Judul 

Skripsi/Thesis/ 

Disertasi 

Studi Keseimbangan 

Lintasan Perakitan 

Kendaraan 

Komersiil  Toyota 

Astra 

Strategi BPD 

Jawa Tengah 

dalam mengha-

dapi Era Tahun 

2000  

Model Ekolabel Sebagai 

Instrumen Pengelolaan 

Lingkungan pada Industri 

Furnitur di Jawa Tengah dan 

Yogyakarta 

Nama 

Pembimbing/ 

Promotor 

Prof. Dr. Ir.  Anang 

Zaini Gani 

Prof. Dr. Basu 

Swasta 

Promotor:  

Prof. Sudharto P. Hadi, MES, PhD 

Co-promotor : 

 Prof. Dr. Ir. Purwanto, DEA 

 

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jumlah (Juta Rp.) 

1. 2011 

 

Pola Pertumbuhan Klaster Industri 

Mebel di Propinsi Jawa Tengah  

DIPA FT-

UNDIP 
15 

1. Nama Lengkap  Dr.Ir. KRMT.  Haryo Santoso Harjokusumo, M.M.      

2. Jabatan Fungsional Lektor Kepala /IVb 

3. Jabatan Struktural Sekretaris Laboratorium PSKE TI-Undip 

4. NIP - 

5. NIDK 8859750017 

6. Tempat dan Tanggal Lahir Yogyakarta, 22 Juli 1950 

7. Alamat Rumah  Jl. Wahyu Asri Selatan B-145, Ngaliyan, Semarang 

8. Nomor Telepon/Faks/HP 024-7602920/081270922 

9. Alamat Kantor Jl. Prof. H. Soedarto, SH., Tembalang, Semarang 50275 

10. Nomor Telepon/Faks (024)-7460052/7460052 

11. Alamat e-mail  haryokrmt@gmail.com 



viii 
 

 

SK Dekan No. 284/UN7.3.3/PG/2011 

2. 2011 Agro Eco-Industrial Park, 

Pengembangan Model Agro Eko 

Industri Skala Pedesaan  

SK Dekan No. 

359/SK/UN7.3.3/IV/2011 

DIPA FT-

UNDIP 

10 

3. 2012 Analisis Human Error pada Operator 

Mesin dengan Metode Human Error 

Assessment and Reduction Technique 

(HEART)  di CV. Piranti Works 

SK DEKAN No. 20/SK/UN7.3.3/IV/2012 

DIPA FT-

UNDIP 

10 

4 2013 Implementasi Produktivitas Hijau 

Untuk Meningkatkan Produktivitas Dan 

Kinerja Lingkungan di CV. Piranti Works 

DIPA 

15 

5.  2013 Ekolabel dan Sustainabilitas pada 

industri furnitur di Jawa Tengah dan 

Yogyakarta.  SK Dekan No. 544-

547/SK/UN7.3.3/VI/2013 

Hibah 

Bersaing 

DIPA  

FT-Undip 

20 

6. 2014 Model Ekolabeling sebagai instrumen 

pengelolaan lingkungan pada industri 

furnitur di Jateng dan Yogyakarta 

Disertasi 

Doktor Mandiri  

 

D. Pengalaman Pengabdian pada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No. 
Tahun Judul Pengabdian pada Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jumlah  

(Juta Rp.) 

1. 2010 Pengabdian Pada Masyarakat Dalam 

Evaluasi Sistem Manajemen K3 CV. 

Majawana Jepara   

SK Dekan No.  /SK/UN7.3.3/V/2011 

 

FT-UNDIP 

3 

2. 2010 Pemberdayaan ibu rumah tangga dan 

wanita di kec. Banyumanik dengan 

pelatihan rajut benang  

SK Dekan No.350/SK/UN7.3.3/V/2011 

FT-UNDIP 

 

3 

3. 2011 Pelatihan Jiwa Kewirausahaan Untuk 

Siswa MTS Al Ashor Gunung Pati 

Semarang  

DIPA FT 

UNDIP 3 

4. 2011 Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga dan 

Wanita di Kalurahan Sekaran 

Kecamatan Gunung Pati, Semarang 

dengan Pelatihan Songket Benang dan 

Lukis SK Dekan No. 

350/SK/H7.3.3/V/2011 

 

 

FT-UNDIP 
 

 

3 



ix 
 

 

5. 2011 Pengabdian Pada masyarakat Dalam 

Evaluasi Sistem Manajemen Kesehatan 

Keselamatan Kerja (SMK3)  

CV MAJAWANA JEPARA 

DIPA FT 

UNDIP 
3 

6. 2012 Pelatihan On-Line & Personal Branding 

 

DIPA FT 

UNDIP 
3 

7. 2013 Pelatihan pembuatan Nugget Ikan Lele 

dan Telur Asin Aroma Bawang Dalam 

rangka Menciptakan Peluang Usaha 

Baru 

DIPA FT 

UNDIP 

3 

 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Volume/Nomor/ 

Tahun 

Nama Jurnal/ 

Proceeding 

1. Analisis pengaruh tariff dan kualitas 

terhadap Voluntary Churn produk 

flexy trendy di PT Telkom Semarang 

 

Volume V / No.3/Sept 

tahun 2010 

J@TI, Jurnal Teknik 

Industri UNDIP 

2. Analisis pengukuran produktivitas 

pada CV Citra Jepara Furnitur 

 

Volume III  

No.1/Januari 2008 

J@TI, Jurnal Teknik 

Industri UNDIP 

3. Kepuasan mahasiswa terhadap 

service quality di FT UNDIP 

menggunakan metode student 

satisfaction inventory. 

 

Volume 

28/N0.2/Agustus 2007 

Majalah Teknik 

UNDIP 

4.  Impact of ecolabel on the develop-

ment of furniture industries in 

Central Java and Yogyakarta 

Proceeding FTEC 2013 

8th 978-602 8462-25-9 

Penerbit Pustaka 

Zaman 9-10 Nov 2013 

Semarang, Indonesia 

FTEC 2013 8th 

International Con-

ference on Fluid 

Thermal and Energy 

Conversion   

5 Understanding and efforts of 

furniture industriesfacing 

ecolabeling in Central Java and 

Yogyakarta Indonesia 

 

Submitted 13 Des 2013 

Reviewed 

IJTech 

Terindeks Scopus 

6 Model of Ecolabel Certification of 

Furniture Industries in Central Java 

and Yogyakarta Indonesia 

 

Submitted 13 Des 2013 

Reviewed 

ITB Journal 

Terindeks Scopus 

7 Rekayasa nilai dan analisis daur 

hidup pada model alat potong kuku 

dengan limbah kayu  di CV. Piranti 

Works 

 

 J@TI, Jurnal Teknik 

Industri Undip 



x 
 

 

 

 

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral pada Pertemuan /Seminar Ilmiah 

Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1. Seminar Nasional 

“Penelitian Masalah 

Lingkungan di Indonesia 

2010       

Kajian faktor kesuksesan 

ekolabel pada industri furniture 

dalam sudut pandang produsen 

Program Doktor Ilmu 

Lingkungan 9-10 Juni 

2010,  UNDIP  

2. Seminar Internasional 

APCHI-ERGO FUTURE, 

2010 

 

Interface Development In 

Academic Information System 

of Engineering Faculty 

Diponegoro University Using 

Task Centered System Design 

(TSCD) Method 

 

International Joint 

Conference, Bali, August 

2-6, 2010 

3. Seminar Nasional dan 

Simposium Lingkungan 

2011 

 

Ekolabel sebagai instrumen 

pengelolaan lingkungan pada 

industri furnitur di Jawa Tengah 

dan Yogyakarta 

 

Univ Pakuan Bogor 

17-19 Oktober 2011 

4.  Seminar Nasional Indisco 

2012. 

 

Analisis human error  pada 

operator  mesin dengan metode 

human error assessment  and  

reduction technique (Studi 

kasus CV. Piranti works 

Temanggung) 

 

Semarang, 24-25 Sept 

2012. Undip  

Haryo Santoso; Wira 

Sasmita; Dwijo Praseno  

 

5. 

 

 

 

 

Seminar Internasional 

APCHI-ERGO FUTURE, 

2010 

 

Interface Development In 

Academic Information System 

of Engineering Faculty 

Diponegoro University Using 

Task Centered System Design 

(TSCD) Method 

 

International Joint 

Conference, Bali, August 

2-6, 2010 

Haryo et al. 

6. Seminar Nasional 

“Industrial Design 

Seminar and Competition 

2013” 

Analisis perbedaan Tren 

Penjualan furnitur ekspor pada 

industri furnitur ekolabel dan 

Non-ekolabel di Wilayah 

Semarang dan Jepara 

 

Semarang, 24-25 Sept 

2013 

Gedung Pascasarjana 

Universitas Diponegoro 

Haryo  

7. Seminar Internasional 

QiR 2013 

Speaker/ Pemakalah 

Ecolabel as an instrument of 

environmental management in  

Sheraton Hotel Yoyakarta  

25-28 June 2013 

Haryo, Hadi, Purwanto 



xi 
 

 

the furniture industry in Central 

Java and Yogyakarta 

 

8. Seminar Nasional IDEC 

2014 , Pemakalah 

Ekolabel sebagai strategi untuk 

meningkatkan daya saing 

industri  

UNS Surakarta , 20 Mei 

2014   

Haryo Santoso 

9. Seminar Nasional 

Teknologi  Industri Hijau 

1, Pemakalah 

Dampak ekolabel pada 

perkembangan  industri 

furnitur di Jawa Tengah dan 

Yogyakarta 

 

Kementerian 

Perindustrian, Semarang, 

21 Mei 2014 

Haryo Santoso 

10. Seminar Nasional Sains 

dan Teknologi ke-5, 

Pemakalah 

Dampak sertifikasi ekolabel 

terhadap sustainabilitas 

industri furnitur 

 

UNWAHAS Semarang,  25 

Juni 2014 

Haryo, Ary, Zainal 

 

G. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

1. Pengetahuan Lingkungan 2011 126 - 

2. Pengantar Ilmu Ekonomi 2010 163 TI-Undip 

 

H. Pengalaman Perolehan HKI Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis No P/ID 

 - - - - 

     

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya  Dalam 5 Tahun 

Terakhir 

 

No. Judul/Tema/Jenis 

Rekayasa Sosial Lainnya 

yang Telah Diterapkan  

Tahun Tempat 

Penerapan  

Respon 

Masyarakat 

 - - - - 

     

 



xii 
 

 

J. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 

atau institusinya)  

 

Tahun Bentuk Penghargaan Pemberi 

2001 Satyalencana Karya Satya 10 tahun  
Presiden Republik Indonesia :  

Megawati Soekarnoputri 

2011 
Pengabdian 25 tahun Universitas 

Diponegoro 

Rektor Universitas Diponegoro 

Prof. Sudharto P. Hadi, MES, PhD 

2014 Satyalencana Karya Satya 20 tahun 
Presiden Republik Indonesia :  

Dr. Susilo Bambang Yudhoyono 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam pengajuan penelitian strategis Departemen Teknik Industri 2019. 

 

 

       Semarang, 18 Maret 2019 

 

       Anggota Peneliti, 

 

(Dr. Ir. KRMT Haryo Santoso H., MM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


